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ABSTRACT

Title of the thesis: Sistematicing Theology Ahlu Sunnah wa Al-Jama’ah in
Perspective of Islam Education

Writer . Drs. H. Habibuddin
The reaction to category that errant then at the end to age III Hijriyah
did engender a group named Ahlu Sunnah wa Al-Jama’ah, was headed by two
wellknow Muslim in Ushuluddin, namely Syekh Abu Hasan Ali Asy’ari and
Syekh Abu Mansyur al-Maturidi.

Phrase Ahlu Sunnah wa Al-Jama’ah sometlmes the sort mentioned him

Asy’ari. The education syistem |

os mentioned Asy’ari or
size of Abu Hasan Ali
d a basis for moved, and

was aimed by the values of the ¢

basic teaching had lingks with the

wrestled with in the daily life.
Results of the blend both ¢

e or social reality that was

with ahlu sunnah, or sunny &
Asy’ariyah, was connected to tl

~ l ined the aim of education
- -; othod that will bo followed.

] changed and developed in
accordance with the change and the social development of reality that were
dealt weth. Therefommﬁﬂn mﬁﬁn the dialogue
that continually be oundation the
religion that was belifed in had I}SIE& l&n | value of the truth that social
reality that head relative value o

As that was exp mp ﬂﬁ thouth the religion
with the unconditional tril

e religion with the
relative truth, and by change the relative value of the religion this might not be
compatible with the unconditional value of truth. In Islam, the understanding
the teaching of the foundation religion concentrated on the problem 7auhid and
Ke-esa-an the lord. History of theology Islam was gotten two extreme current
that consisted face to face and was compatible one against that other, thai is
understanding Qadariyah and Jabariyah (apart from Ahlu Sunnah)

Methode that was in the research was, descriptive, comparative and
analytical. Descriptive, meant to know the concept of theology Ahlu Sunnah
wa al-Jama’ah that was explained as the exixtence in a comprehensif manner.
Comparative methode used to compare the concept the thelogy Ahlu sunnah
wa Al-Jama’ah in the perspective Islam education. Analysis method was used



critical how theology Ahlu Sunnah wa-Aljama’ah in the perspective in Islam
education, that in the long run will be recived by a construvtive conclusion for
the community.

For the normative approach was hoped for could explaint concepts
Islam about theology. The conclusions that was met from this research that; in
the perspective of Islam education, the child was born in accordance with
disposition, but the understanding of diposition here was not the some as the
understanding tabularasa accounding to John Lock.

Understanding of disposition here was significantly original, clean and
holy, not empty but contained powers that the shape and developing him to
kasab (efforts) the hhumankind personally. The lord created powers in
himself Jubba i, humankind that created his actions; humankind did a favour
and bad, obedient disobedient te—uppereord.of the desire and the will

(efforts) the theory Kasab thjat : vas Q
sunnah There fore then system € tcation' indslam based on the dialogue that

; o of tl{E, foundation og the relogion
that belifed in had unconditional {glue and social reality of truth that had the
relative truth. In Islam, the unde . " the teaching, of foundation, of
religion concentrated on the prob Ke-Esa-an the lord, where as

discussions about the deaty was met in the theology filed, and one of the

‘t]];f::f’cg;);, that were fWEﬁgTﬂhﬂ Sunnah wa al-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Sesuai dengan SKB Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987

Tertanggal 22 Januari 1988
A. Konsonan Tunggal

ik Nama Hur.uf Keterangan
Arab Latin

i Alif - Tidak dilambangkan

) ba’ b B

o ta’ t -

S sa’ S

g | Jm

T ha’ h

T kha’ kh

5 dal d

3 zal z 7 dengan titik di atasnya

-
=

» | m | AINDONESIA

Se
wy
=
=

° sad s s dengan titik di bawahnya
o dad d d dengan titik di bawahnya
A% ta’ t t dengan titik di bawahnya
| za’ z = dengan titik di bawahnya
i ‘ain ¢ koma terbalik




v gain g “
o fa’ f -
) qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
0 nun n -
» wawu w ?
» ha’ O
O
. hamzah ‘ idak|digunakan untuk awal kata
m
— n
$ ya y >
Sl
B. Konsonan Rangkap

P | | AVA =1 = 8] it I b= Sl
ditulis Ahmadiyyah A

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis #, kecual untuk kata-kata arab yang sudah terserap

menjadi bahasa lngf a ﬂgainya. Seperti kata
4elea ditulis menja Es'

2. Bila dihidupkan ditulis ¢ seperti #&s¥) 44 S ditulis menjadi karamatul
Auliya’

D. Vokal pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis 2.

E. Vokal panjang
a panjang ditulis @, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis #, masing-masing
dengan ditandai tanda hubung (-) di atasnya.
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis a dan fathah + wawu mati
ditulis au.

X1



Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (‘). Contoh: il ditulis @ ‘antum, &isa ditulis mu'annas

(ata sandang Alif + Lam

|. Bila diikuti huruf gamariyah di tulis a/-, JJ A ditulis A/-Qur'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf / diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya. Contoh: 48 ditulis asy-syi'ah

Turuf besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

ata dalam rabgkaian Frasa dan kalimat

[. ditulis kata perkata

2. ditulis menurut bunyi atau pe
! s ditulis Syaikhu alflsa

g

am rangkain tersebut, seperti
Islam.

!
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Jika berbicara teologi dalam konteks Islam yang menyangkut hubungan

Allah dengan alam semesta, maka menunjukkan suatu hubungan yang

terpenting adalah amanat kekhalifah a manusia sebagai fungsi

sosial dar1 agama, sebagaiman n Al-Qur’an. Munculnya

kegelisahan yang kian marak tak lain adalah amanat

ur'ani telah terabaikan, baik

panjang telah tereduMMM Eaaxélnzl;@a\g dengan pesan
- sosial menjadi sekedar agama )L§(L@A!Mritual, ditambah sebagian
muatan politik yang kel'mmm E$LA‘: teologi (kalam).

Termasuk di dalamnya teologi Ahlussunnah Wal Jama’ah. Tidak dapat
dipastikan darimana muncul persoalan seperti itu, kendati sementara orang ada
yang meyakini bahwa bapak teologi Sunni adalah Al-Asy’ari, dengan teori jabr
dan ikhtiarnya sebagai penyumbang terbesar bagi perkembangan pemikiran.

Tentu dengan segala pengaruh positif dan negatifnya bagi Islam dan umatnya.



8]

Islam yang dicanangkan sebagai agama rahmatan Iil Tlamin menuntut
komitmen keimanan yang tinggi dari pemeluknya, keimanan yang bukan
hanya sekedar yakin terhadap apa yang harus dipercaya sebagai rukun iman
semata-mata, melainkan juga keimanan yang diimplementasikan dalam bentuk
amal saleh dalam dimensi personal maupun sosialnya. Tuntutan ini nampak
jelas dari setiap khithab yang secara eksplisit menyebut secara bersamaan
alladzina amanii dengan wa ‘amilu. ' itupun khithab yang ditujukan

kepada mukmin dengan Ya ayyuh Iﬂ&m

khitab adalah berbuat kebajikan,

nya tuntutan iman dan amal
m

saleh ini saja sebenarnya sudah ¢ jadi pijakan teologis bagi gerakan

sosial yang mengupayakan &j@%ﬂﬁ@ha kaum dhu’afa serta

pemberdayaan terhamw Eﬁrglimrasﬂlstan lil ‘alamin
yang menjadi spirit Islam."
ISLLAM
Mengapa khitab twaglﬁ(ggldﬁfn amal saleh? Tak

lain kerena iman sebagai keyakinan yang bersifat bafiniyyah yang abstrak
meskipun absurd, mustahil untuk dilihat, karena itu sangat mungkin seseorang
mengaku  mukmin sementara perilakunya terkesan mendusatakan
keimanannya. Inilah yang dikecam keras oleh Allah melalui surat yang sangat

eksentrik dalam al-Qur’an, yakni surat al-Ma'un. Surat ini dibuka dengan

! Muhammad Ishom Hadzik, dalam Membangun Budaya Kerakyatan, (Yoyakarta: Titan
Ilahi Press, 1997), hal. 180.



istifham taubikh (7258 algfid) yang menunjukkan betapa pentingnya tema
yang diangkat, namun sering luput dari perl.atian kita. Itulah sebabnya kenapa
Jawabannya dikemukakan melalui isim isyarah yang sekaligus menyadarkan
kita terhadap fenomena ketidak pedulian sesial yang marak dimana-mana.
Ibadah mahdloh yang berdimensi personal, sangat sulit dijadikan tolak

ukur iman seseorang. Shalat dan puasa misalnya, adalah ibadah mahdloh

(4534) yang berorientasi pada/pemingkatan kesalehan personal. Namun
7

Z
keduanya tidak menjamin bahw %1gerjakan pasti punya nilai
Z

(—/?I'
18

iman yang tinggi, sebab untuk %eng

an @adah badaniyah seperti itu
. D

pun asal punya kemauan,

el

niscaya sanggup mengerjakan, wajar jika kemudian dalam surat Al-Ma’un ada

kecaman pada omMMMWJsﬂZA& melalui salat,
seraya melecehkan kepedulian SI’% I_ A M

Beraitn denan JP ) o G ngorbnan o

panjang, dalam hadis banyak yang mengangkat tema sosial, seperti penegasan
Rasulullah yang dikaitkan dengan iman kepada Allah dan Hari Akhir, man
kana yu’minu billahi wal yaumil akhiri falyukrim jarahu (H.R. Muslim) ini
memberikan pengertian bahwa kepedulian sosial adalah wujud konkrit dari

amanat kekhalifahan dan baru bisa dirasakan manfaat wukhrawinya kelak, di



samping manfaat duniawi tentunya yang bisa dirasakan sekarang. Spirit
ukhrawi memang ditekankan, karena pada umumnya sebagai pemeluk agama
lebih tergugah untuk mengerjakan sesuatu bila ada sentuhan ukhrawinya.2

Iman adalah landasan teologis utama gerakan sosial yang dipertegas
oleh Aliah dalam Al-Qur'an’ yang secara eksplisit menafikan persepsi
sementara orang muslim maupun Ahli Kitab, bahwa letak kebajikan cuma

dalam salat dengan menghadap ar?h.-yuag-d-ixenmgan, padahal letak kebajikan
7
kepedulian sosial terhadap

TAS

adalah keimanan yang diyakini, l4

sesama, kemudian komitmen rjgangkan nilai moral serta
m

kontg |
sekalipun. f&u JL}&AHJ@J

Dalam temiwwgﬁg'wgahkm al-Birr

memiliki potensi kebijakan yanfsiﬁal Ean dipesankan oleh agama, al-

birr diperlawankan deliﬁ af—’ﬁ:g N‘Ebgiknﬁ kecurangan atau

pelanggaran moral, atau juga dengan kata al-‘udwan yang berkonotasi

LEIIVE%RSI

kesabaran dalam menghadapi si yang paling tidak enak

penganiayaan atau penindasan fisik. Baik kecurangan maupun penindasan pada
dasarnya merupakan prilaku a-sosial yang bertentangan dengan iman. Dengan
mengacu pada surat dan ayat tadi serta ditunjang dengan beberapa hadis yang

bertemakan sosial, baik itu lingkungan msyarakat atau lingkungan pendidikan

2 Ihid, hal. 182
3 QS. Al-Baqarah (2):177



yang telah dicanangkan oleh Ahlusunnah wal jama’ah punya pijakan yang
Jjelas untuk direalisasikan.

Teologi Ahlussunnah telah kehilangan begitu banyak khazanah masa
lalu yang sangat kaya, karena hanya khazanahnya saja yang dilestarikan,
termasuk  kehilangan akses pada pemikiran-pemikiran kontemporer.
Eksklusifisme kelompok yang masih berkembang sebagai sisa-sisa semangat
Al-Firgah an-Najiyah, seolah-ol?;._menaﬁkan\begitu saja doktrin-doktrin

) ISLAM P
Ahlusunnah yang lain, yang menyedi ak gl up pluralitas pemahaman;

bahwa mayoritas (jama’ah) tidakl

dengan kebenaran; bahwa

kesalahan dalam #jtihad (penafsir ikan penghormatan.

Demi membangun argumefkg’g&%ﬂ@‘ian al-Firqah an-Najiyah,
teologi A hlussunnahoﬁl]\w Ras rarmAulg transformasi

umat bermuara kepada penyiapelrg.]is_,agg mampu menjadi pendorong dan

pelaku penegakan Hak Ai s 613L61ngsgsle lum mampu menjadi

pemeran penegakan Hak Asasi Manusia tentu saja umat harus memiliki

kemampuan di bidang pendidikan, politik, ekonomi dan ilmu pengetahuan
teknologi. Karena dengan itu umat akan memiliki bargaining power di

hadapan state maupun kekuatan bangsa lainnya.*

* Imam Aziz, Melampaun: Al-Firgah An-Najiyah, Menuju Teologi Sosial NU (Tashwirul Afkar:
No.1 tahun 1994).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa

persoalan yang akan dibahas dalam tesis ini yaitu:

1.

2.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

5]

. Untuk mengetahui sebera

Bagaimana Konsepsi Teologi Ahlusunnah wa al-Jama’ah?
Bagaimana Sisitimatika Teologi Ahlu sunnah dalam Perspektif

Pendidikan Islam?

elitian int adalah:

teologi Ahlusunnah wa al-

Jamardh sl MJJ@J

Untuk menelaah dan men e tentang sisgatika teologi

Ahlusunnah wa AI] dalam perspektif pendidikan Islam

khususnya di Indonesia. S LA
Adapun kegunaan MQ QJ@E SIA

. Memberikan kejelasan pada masyarakat tentang teologi Ahlusunnah

yang berkaitan dengan pendidikan dalam rangka pemenuhan hajat hidup

sehari-hari.



2. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat, tentang betapa Islam
mengedapankan ukhuwah, akhlak atau etika dalam setiap perilaku
manusia termasuk di dalamnya prilaku beribadah dan bersosialisasi.

3. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam ilmu

pengetahuan yang berkaitan dengan Ketuhanan.

D. Kajian Pustaka

( ISLAM \
Term Ahlu Sunnah wa-al %na’ah ini tiblil sebagai reaksi terhadap
e

O
hgdap sikap mereka dalam

faham-faham golongan Mu taz
m

m
menyiarkan ajaran-ajarannya, disa%xpin a-UWsaha yang dijalankan dalam
>

®)
menentang serangan musuh-musw,&‘_&!ﬂ% nufit Ibnu Al-Murtada, Wasil
B9 )¢

mengirim murid-muridnya ke Khurasan, Armenia, Yaman, Marokko’. Mulai

dari tahun 100 H. QJM!V, ém%téz!l:hr engans perlahan-lahan
memperoleh pengaruh dalam Inéylfakﬁ.MPengaruh itu mencapai
puncaknya di zaman khalimaim Eb§,zllﬁmun, al-Mu’atsim

dan al-Wasiq (813 M-847M), apalagi setelah al-ma’mun di tahun 827 M
mengakui aliran Mu’tazilah sebagai madzhab resmi yang dianut negara.®
Pada umunya para pengamat menilai Nahdlatul Ulama sebagai

organisasi ulama sebagai stereotipe pengikutnya di pedesaan, yang secara

> Al-Munyah wa-al-amal, sebagai di kutip dalam Harun Nasution , Teolog: Islam, hal. 61
¢ Bandingkan dengan Harun Nasution, Teolog: Islar, Jakarta Ul Pres, 1986, hal. 61



agama tradisional, secara intelektual sederhana, secara politik oportunis, secara
kultural sinkretis. Dikotomi Islam tradisional modern masih menjadi landasan
pandangan ini. Dalam pola dikotomis itu jika Muhammadiyah diletakkan di
sisi modern, maka Nahdlatul Ulama di ujung yang lain.

Pola dikotomis ini, ternyata tidak begitu tepat untuk digunakan
mengamati Nahdatul Ulama dewasa ini, tak jarang terjadi Nahdatul Ulama

yang tradisional tampak lebth luw if terhadap gerak modernitas

dibandingkan dengan Muhamma
Adanya pola dikotomis ini

menyikapt pambaruan, dalam hal

litf:)genuh gerakan pembaharuan

yang berupaya methMWEErR'rg Ipqra ﬁ\QSm dan Sunnah

semata, tidak bermadzhab, ng'n_tas g ntuk bid 'ah. Sementara

mereka yang memelopori IW &rﬁrgrg reabahaman ini dengan

tetap berupaya menyelaraskannya dengan tradisi dan warisan budaya yang ada

mendirikan Muhammadiyah misaliya

dengan secara total hanya mengacu pada Al-Qur’an dan Sunnah, dengan

mengabaikan warisan para intelektual Islam sepanjang sejarah yang

7 A.Gaffar Kannm, Metamorfasis NU dan Politisasi Islam Indonesia, (Y ogyakarta: LKIS dan
Pustaka Pelajar, 1994), hal. 39



terkristalisasikan dalam madzhab-madzhab, maka tidak terjadi penyia-nyiaan
khazanah intelektual yang sangat berharga ®

Secara eksplisit, sejak awal Nahdlatul Ulama telah menyatakan diri
sebagai penganut Ahlusunnah waljama’ah yang secara umum dapat diartikan
sebagai “Para Penganut tradisi Nabi Muhammad dan Ijma’ ulama”’
Sebenarnya paham Ahlusunnah wal Jama'ah tidak hanya dianut kalangan
Islam tradisional dan modernis sepﬂm-NahdlamL' Ulama saja, sebab kalangan

" ISLAM P

Islam modernispun mengemuk diri ag%penganut paham ini, hanya

(@)
nah
m
(n

saja perbedaan muncul karena p wal jama’ah memiliki arti

luas dan arti spesifiknya.'’

Dalam arti luas, Ahmad SMM% ahlusunnah wal jama'ah

sebagai “Ajaran Islﬂwmasﬁzjrkﬁigiamalkm oleh
Rasulullah SAW bersama paral garm_tnyz”.” chertian ini mengacu pada
sebuah hadis yang terkiw&a gwgrglisx bahwa suatu saat

kelak umat Islam akan terpecah dalam 73 firqah. Semua akan celaka, kecuali

satu firqah (golongan) yaitu mereka yang “berpegang teguh pada peganganku

# Nurcholis Madpd, Aktualisasi Ajaran Ahlusunnah wal jama'ah dalam Muntaha Azhan,
Islam Indonesia Menatap Masa Depan, (Jakarta: P3M 1989), hal. 63
9 Dhofier, Tradisi Pesantren, Jakarta: LP3ES, 1982 hal. 135
10 Thid, hal. 40
! Anam, gp.at., hal. 135
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dan pegangan-pegangan sahabat-sahabatku”. Dalam hadis lain yang senada,
golongan yang selamat ini disebut sebagai kaum ahlusunnah wal jama ah."
Murtada Az-Zabidi mendefinisikan ahlusunnah waljama’ah secara
lebih spesifik sebagai paham yang diajarkan oleh Imam Al-Asy’ari dan Abu
Mansur Al-Maturidi. Dalam arti ini paham ahlusunnah waljama’'ah merupakan

koreksi terhadap berkembangnya berbagai doktrin ketuhanan dan keimanan

adalah sebuah upaya jalan tengah
tentang nasib serta pandangan Q¢ aham tentang kemampuan

manusia untuk menentukan |

perbuatannya, seperti kaum

Mu’tazilah dan Syi 'ah.” Temtamﬁjf@%iﬂ@ielompok inilah ahlusunnah

eIV ERSITAS
Ketika perkembangan rg'ﬁk Kmh semakin pesat, serta

doktrin ketuhanan dan IWBHB mg grlim ulkan kegoncangan

spiritual idiologis yang dahsyat. Saat itu lahir aliran ahlusunnah wal jama ah.
Betapapun tokoh utamanya (Al-Asy’ari), sebelumnya adalah penganut aliran
Mu’tazilah. Golongan aliran Ahlusunnah wal jama’ah kemudian berkembang

menjadi kelompok terbesar dalam lingkungan umat Islam seluruh dunia, yang

12 Thid, hal. 136
13 Murtadho Az-Zabidy, Ittihad Saddatul Muttagin, ibid, hal. 139



11

secara populer disebut sebagai kelompok Sunni yang dibedakan dari kelompok
Syi ‘ah.

Lebih dan sekedar untuk membedakan diri dari golongan Syi'ah, bagi
para penganut paham ahlusunnah wal jama’ah, dalam artian yang lebih terinci,
Juga digunakan untuk membedakannya dari kalangan Islam modernis. Kiyai
Haji Bisri Mustofa menguraikan bahwa ahlusunnah wal jama’ah adalah paham

yang berpegang teguh pada tradisi

: 2 - ; :
1. Dalam bidang hukum-huk ut dar1 ajaran-ajaran dari

salah satu madzhab figih y 1, Hanbali, Maliki Syafi’i).

Dalam praktek, para kiai ad t madzhab Syafi’i.

2. Dalam soal-soal tauhid (k@ﬂ%ﬁ@ﬂm ajaran-ajaran Imam Abu
R TSP
3. Dalam bidang tasawuf, rgin_ut Karﬂar ajaran Abu Qasim Al-
Junaid."*
NDONESIA

Perbedaan antara Lalangan Islam tradisional terhadap kelompok Islam

modernis berkaitan dengan oprasionalisasi ajaran ahlusunnah wal jama ah
dalam rincian tersebut. Kalangan modernis tidak mengikuti ajaran imam-imam
di atas, di samping (menyatakan) tidak mengikatkan diri pada madzhab

tertentu. Perbedaan lain berkaitan dengan sumber hukum yang digunakan. Bagi

!4 Seperts dikutip dalam Dhofier, hal. 149
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=

madzhab Syafi’i, sumber hukum meliputi empat hal; (1) Al-Qur’an (2) Sunnah
Nabi (3) [jma’" dan (4) Qiyas (analog menyamakan hukum suatu hal yang
belum diketahui hukumnya dengan masalah lain yang sudah diketahui
hukumnya). Sumber hukum ketiga ini tidak digunakan oleh kalangan
modernis.

Satu hal yang menandai karakteristik NU sebagai pengikut Madzhab
Syafi'i adalah kemampuannya un?k_tam.pﬂ_dm segala situasi secara luwes,

ISLAM

fleksibel, dan akomodatif, serta t1 g( te pad/é eputusan masa lalu dalam

merumuskan sikapnya. Imam Sya{-iufi ilgnal sebagal seorang ulama

moderat. Watak ini disebabk belakang Syafi'i yang

mengembangkan ajarannya di dae%%}j M@i}: Madinah, Baghdad dan

terakhir Mesir, sehin@mrlvngﬁrglra?ﬂagengan kondisi
masyarakat sekitarnya. I S I_ A M

Dengan menganut madzhab 31f 1, Ahlu §unnah wa al-Jama’ah di

[ndonesia sangat dimun mkan adanya plhhan untuk menyesuaikan diri
dengan konteks waktu. Tentu saja penyesuaian itu harus dilandasi oleh
<onsensus (ijma’) di kalangan ulama, yang biasanya dicapai dalam suatu forum

bahtsul masail diniyyah (pembahasan masalah-masalah keagamaan).

15 Ijma’ dapat dibedakan antara lima’ Shahabi dan Ijma’ Sukutr.
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Mekanisme konsensus ini merupakan faktor terpenting yang telah dijaga
keutuhannya, meskipun senantiasa dipenuhi oleh perbedaan'®.
Tiga tradisi keagamaan Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah di atas pada
gilirannya melahirkan sikap-sikap yang menjadi ciri khas, yaitu :
1. Tawasuth dan i tidal sikap tengah (moderat) dengan menjunjung tinggi
keharusan berlaku lurus ditengah kehidupan bersama.
2. Tasamuh, sikap toleran terha
3. Tawazun, sikap seimbang tid ckstrim.
4. Amar ma’ruf nahi mun kebaitkan dan mencegah

kejelekan."”

Tradisi keagamaan itu Jug@j@”ﬂ'}%@} terpeliharanya kontinuitas

antara pandangan SU i@] IWEW’S‘I‘“I“ thayatan iman

yang tinggi sebaga: buah dari 1 g'i_ S ya,, diujung lain. Dari tradisi

demikian, logis jika akhxﬁa lahir ﬁgmasyarakatan yang tidak

bercorak hitam putih. Pandangan ini tentu memlllkl implikasi tersendiri dalam

persepsi kenegaraan Nahdlatul Ulama sebagai pengusung paham Ahlu Sunnah

16 Anam, fock. cit., hal. 161
17 Abdurrahman Wahid, Nahdlatn! Ulama dan Islam di Indonesia Dewasa ini, dalam Prisma
No.4 1984, hal. 36.
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wa al-Jama’ah di Indonesia. Kewajiban bernegara bagi Nahdlatul Ulama

adalah suatu yang final dan tidak bisa ditawar lagi."®

E. Kerangka Teori
Dalam sejarah Islam telah tercatat adanya firqah-firqgah (golongan) di
lingkungan umat Islam, yang antara satu sama lain bertentangan fahamnya

secara tajam yang kadang sulit untuk didamaikan, apalagi untuk

dipersatukan.'” Hal ini sudah m@a&?"ﬁﬁﬁ"de}l}n sejarah yang tidak bisa
g Z
diubah lagi, dan sudah menjadi il p arky

o Z

ang termaktub dalam kitab-

kitab agama, terutama dalam kitab-kitab

ketika kita membaca kitab-kitab kita jumpai di dalamnya

w2, o 5

2O D))\ S
perkataan-perkataan: Syi’ah, Khawarij, Mu’tazilah, Qadariyah, Jabariyah,

Ahlusunnah waljamwmvm)% IAT:I;AES/ahabiyah dan
lain sebagainya.*’ IS I_ A M

Umat Islam khusulN@ @NE&iam;idak heran melihat

dan membaca hal ini, karena Nabi Muhammad SAW sudah mengabarkan pada

masa kehidupannya. Banyak terdapat hadis-hadis yang bertalian dengan akan

8 A. Gaffar Kanm, Metamorfosis NU dan Politisasi Islam Indonesia, (Yogyakarta: LKIS,
Pustaka Pelajar, 1995), hal 43

19 Sirajuddin Abbas, I'tigad Abli Sunnah wal Jama'ah, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2002),
hal. 17

20 Ihid, hal. 18
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adanya firqah-firqgah yang berselisihan faham dalam lingkungan umat Islam.
Diantara hadis-hadis itu adalah:
“Maka bahwasannya siapa yang hidup (lama) diantaramu niscaya
akan melihat perselisihan (faham) yang banyak, ketika itu pegang
teguhlah Sunnahku dan Sunnah Khalifah Rasyidin yang diberi hidayah.
Pegang teguhlah itu dan gigitlah dengan gerahammu” (H R. Imam Abu

Daud dan lain-lain)*"

Tujuan hadits ini terang, an %h perselisthan-perselisihan

faham dalam lingkungan umat almva Nabi Muhammad Saw

menyuruh ummat Islam ketika 1 -perselisthan itu supaya

perpegang teguh dengan Sunnah Nﬁﬁgﬂ?ﬂﬂ‘@halifah Rasyidin (Saidina-

saidina Abu Bakar, U@MWR)S I T A S
“Akan keluar suatu kaunl gﬁmﬁ Kxg—orang muda berfaham

Jelek. Mereka ba’l‘ﬁk S%GW,gTH “Khairil Bariyah”

(maksudnya firman-firman Tuhan yang dibawa oleh Nabi). Iman

mereka tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar dari
agama sebagai meluncurnya anak panah dari busurnya. Kalau orang-
orang ini berjumpa dengan-mu lawanlah mereka” (Hadits shahih

riwayat Imam Al-Bukhari).

21 Abu Daud, Sulaiman bin al-As’ats as Sijistan. (ter).) Sunan Abi Daud. Dar al-Fikr:
Berrut, 1990. Juz IV, hal 201.
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Terang dalam hadits ini bahwa akan ada menurut Nabi sekumpulan

orang-orang muda yang sok aksi mengeluarkan fatwa-fatwa agama berdasar

Qur'an dan Hadits, tetapi keimanan mereka tipis sekali dan bahkan

keimanannya keluar dari dirinya secepat keluarnya anak panah dari busurnya.

Maksudnya adalah bahwa mereka banyak bicara Hadits-hadits dan Qur'an,

tetapi mereka tidak beragama, tidak shalat, tidak berpuasa dan tidak

menjalankan tuntutan agama.
“Bahwasanya Bani Israil
(firgah) dan akan berfirgq

masuk neraka kecuali satu

6 ISLAM

7
rqal-firgah sebanyak 72 millah
ebanyak 73 firqah, semuanya

m
sahagv t yang mendengar ucapan

ini bertanya: “Siapakah ya%%ﬁ@}ulullok? "
Nabi menjawcb)' N,TVE R gll ‘rj& gg berpegang

(beri'tigad) sebagai pegrgrlki (i 'fiqa ku) dan pegangan sahabat-

sahabatku” (Hadits Riwayat Imam Tirmidzi
INBSNESIA

Gagasan dan program pembaruan yang pada esensinya adalah

“modernisasi” pendidikan Islam mempunyai akar-akarnya dalam gagasan

tentang “modernisme” pendidikan Islam tidak dipisahkan dengan kebangkitan

gagasan dan program pembaruan “modernisme” Islam secara keseluruhan.

Kerangka dasar yang berada di balik “Modernisme” Islam adalah bahwa

pembaruan “Modernisasi” pemikiran dan kelembagaan Islam termasuk



17

pendidikan haruslah dimodernisasi, sederhananya diperbaharui sesuai dengan
kerangka “modernitas”, mempertahankan pemikiran dan kelembagaan Islam
“tradisional” hanya akan memperpanjang betapa ketidak-berdayaan kaum
Muslimin dalam berhadapan dengan kemajuan dunia modern.

Tetapi bagaimanakah sebenarnya hubungan antara pembaruan

“modernisasi” dan pendidikan, lebih khusus lagi dengan pendidikan Islam di

Indonesia? Modernisasi yang dal di Indonesia dalam tiga
ISLAM P

dasawarsa terakhir lebih dikenal dehgan_ isti ‘%embangunan” adalah proses
O
14
m
0

s

o

Pada satu segi pendidikan dipand/%g&%ﬂj@ﬁ variabel modernisasi atau

pembangunan. TanprWEﬁag,ldrn &ggl masyarakat

manapun untuk mencapai kcmailg i(_arenﬁ 1ty, banyak ahli pendidikan yang

berpandangan bahwa “pelrldidil%r%u akan kpg i'an membuka pintu ke

arah modernisasi”.

multidimensional yang kompleks. dengan dunia pendidikan

IVE@SI

umumnya, modernisasi atau pemn ya dilithat dari dua segi.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang diperoleh melalui sumber

literatur (/ibrary research) yaitu kajian literatur melalui riset kepustakaan.
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Oleh sebab itu, ada dua sumber pokok yang dapat dijadikan landasan
dalam penelitian ini, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Yang
dimaksud dengan sumber primer adalah buku-buku yang berkaitan langsung
dengan judul penelitian. Sedangkan yang dimaksud sumber sekunder ialah
sumber yang fungsinya menunjang data atau sumber primer yaitu buku-buku,
Jjurnal-jurnal ilmiah, dan artikel-artikel yang berkaitan dengan judul tersebut.

Tahap awal penelitian ini d/mullsal_-man\?roses pengumpulan bahan
dan sumber data dalam bentuk ! A artikel, dan tulisan yang
berkaitan dengan topik penelitian

r pustaka yang ditemukan

pan demikian seluruh data

dianalisis sedemikian rupa deng’@tﬁgﬁéﬁg@{angkat untuk selanjutnya

memunculkan konkllti)smwg ':uares l&ngan ini. Dapat
dikatakan bahwa penelitian ini rggﬂakg aKliAis, seperti deskripsi yang
memungkinkan peneliti Tﬁ Bngﬁg grlenienal konsep, situasi

dan kejadian,”* dan menggunakan tata pikir logik yang dapat digunakan secara

selanjutnya dibahas secara deskri

terbuka sesuai dengan persoalan dalam rangka membangun sebuah konsep.”
Adapun yang digunakan dalam penelitian ini adalah, deskriptif,

komparatif dan analitis. Deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui konsep

2 M. Suparnoko, Meftodologi Penelitian Prakitis, (Yogyakarta, Fakultas Psikologt UGM,
1987), hal. 3

B Noeng Mubhayir, Mefodolog Penelitian Kualitatnf, (Y ogyakarta, Rake Sarasen, 1998), hal. 9
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teologi Ahlusunnah waljama’ah yang dipaparkan sebagaimana adanya secara
komprehensif. Metode komparatif digunakan untuk membandingkan konsepsi
teologi Ahlusunnah wal jama’ah dalam perspektif pendidikan Islam. Analisa
digunakan untuk melihat dan mengkritisi bagaimana teologi Ahlusunnah
waljama’ah dalam perspektif pendidikan Islam, yang pada akhirmya akan
diperoleh suatu kesimpulan yang konstruktif bagi masyarakat. Dengan

pendekatan filosofis yang dalam itian_ini-terdiri atas analisa linguisitik,

yaitu untuk mengetahui makna vy

Ahlusunnah wal jama’ah dalal ndidikan Islam. Adapun

pendekatan normatif diharapkan

tentang teologi. /j‘z“ ‘ J ﬂi‘fﬂj@}

G. sistematika Pendlishi N | \/ R SITAS
Penelitian ini dilaporkan I(&LheA Man penelaahan dan studi
kajian yang runtut dan sismm ME s I A

Bab pertama adalah bagian pendahuluan yang terdiri atas latar belakang

konsep-konsep Islam

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan analsis pengantar yang membahas wacana

sekitar teologi ahlusunnah wa al jama’ah, pembahasan ini dimungkinkan untuk



memberikan gambaran yang jelas mengenai konsep teologi ahlusunnah
waljama’ah dalam perspektif pendidikan Islam, yang dalam paradigma
pendidikan Islam berfungsi sebagai dasar berfikir dari terbangunnya sebuah
konsep teologi.

Bab ketiga, berisi pembahasan tentang pendidikan Islam, bagian ini

akan membahas sekitar wacana tentang kontribusi pendidikan Islam dalam

konstelasi perkembangan global de istik perkembangan ilmu dan
) ISLAM P

teknologi. Pada bagian ini juga dipapar ag a kualifikasi pendidikan

Bab keempat, merupakan ntral yang secara fokus akan

membicarakan mengenai WSISIJAQQ%:‘MHH% waljama’ah dalam

pepeitpnidia NIV ERSITAS
Bab kelima, penutup ya.r%ema A an, saran-saran dan kata

i INDONESIA

dan perspektif pendidikan Islam.

I3
m)
a
m
>
Z




BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG TEOLOGI ISLAM

A. Pengertian dan Lapangan Teologi Islam
Teologi menurut beberapa sumber, di antaranya: Menurut Kamus

Umum Bahasa Indonesia ialah “Pengetahuan mengenai sifat-sifat Allah, dasar-

dasar kepercayaan kepada Allah dWa berdasar pada kitab-kitab
7

5’6

suci”.” Sedangkan secara etimolc r%upun terminologis (istilah),

Teologi, yang berasal dari kata iri dari kata “Theos” yang

)
gis
)
Th
>
berarti Tuhan dan “Logos” yang

“Suatu ilmu yang membahas tenta{ﬁﬂ Mm ke-Tuhanan”.

R P PRSP £ s
lain Fergilius Ferm’ mendeﬂnisirs“ﬁ disiplﬂ'ne ‘wich consern God (or the
Divine Reality) and GONB dN% §i10 1 adalah pemikiran

sistematis yang berhubungan dengan alam semesta).

Encyiclopedia Everymen’s menjelaskan teologi sebagai berikut:

“Science of religion, dealing therefore with God, and man in his relation to

¢ W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, Jakarta, 1985) hal.
1054.

" Harun Nasution, Teologi Lslam Aliran-aliran Sejarah dan Perbandingan, (Jakarta, UI, 1972)
hal. 5

21
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god” yaitu (pengertian tentang agama, yang karenanya membicarakan tentang
Tuhan dengan manusia dalam hubungannya dengan Tuhan).

Teologi adalah bentuk studi agama yang paling tua. Kata ini berasal dari
“Ology™ dan “theos” kemudian diambil alih ke dalam bahasa Indonesia
menjadi “teologi” atau theology. Ide yang terkandung dalam istilah tersebut
selalu mengacu kepada Aristoteles, Plato, dan mungkin Socrates. Bagi mereka,
theology terdiri dari dua kata “Ology” dan “theos”. “Ology” dipetik dari akar

ISLAM P
kata Greek “logos” yang ber. 'g)er an, gcngkajian, penelitian, atau
(_
Q
g
m

struktur rasional yang dapat din melalui pembicaraan dan

pemikiran manusia. Dengan dem ma penelitian adalah logos

daripada benda yang menjadi su%Mk@g;ﬂalmn bahasa Greek berarti

Tuhan (god), yang @W ﬁhgic&iq), :atas“sesuatu yang
berkenaan dengan ketuhanan’l’. Sﬂie_o!o% CW bahasa Greek berarti

“penelitian rasional tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan Tuhan-

INDONESIA

Adapun padanan term teologi Ilmu agama Islam ialah mu Kalam,

Tuhan™®

yakni ilmu tentang bersilat lidah; Ilmu Tauhid, ilmu untuk mengesakan Allah
dengan argumentasi dan bersilat lidah; Iimu Ushuluddin yakni ilmu tentang

pokok-pokok keyakinan dalam beragama; Ilmu ‘dga’id, yakni ilmu yang

® Juhaya S. Praga, Filsafat limu, Menelusuri Strukiur Filsafat Imu dan Unu-Timu Islam, (IAIN
Sunan Gunung Djati, Bandung, 2000) hal 32
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berkenaan dengan keyakinan-keyakinan, seperti Iman kepada Allah, Rasul dan
sebagainya.’

Tentang teologi banyak penulis memandang, bahwa istilah ini bertalian
erat dengan dengan agama dan mendefinisikannya sebagai uraian yang bersifat
pemikiran tentang agama. Akan tetapi pendapat ini kurang tepat, karena
seorang ahli teologi dapat menjalankan penyidikannya berdasarkan semangat

penyidikan bebas, tanpa menjadi seerang-beragama atau mempunyai pertalian

tertentu dengan suatu agama. Ki ' th tepat kalau dikatakan bahwa
teologi dapat bercorak agama dan|dapat hercorak agama.
%)
Teologi, seperti gramat Kan hanya mencoba menjelaskan

bagaimana sesungguhnya pria dﬁ;&ﬂﬁ‘@ﬁ@&m tentang Tuhan, teologi

meneliti tentang at@Was I)Gngﬂ\aaSentang Tuhan
tersebut. Analisis teologis be sﬂlu_ntua lemaik membedakan bentuk-

bentuk ekspresi yang letIiNaBaﬁbemegg r,b' buruk dan mencari

definisi yang berimbang (adequate) atau pembicaraan khusus tentang Tuhan."’
Teologi sebagai suatu kegiatan dan disiplin nampak ketika perhatian

dicurahkan kepada dunia ini. Urusan utama teologi adalah suatu refleksi

9 Ibid, hal. 33

10 Gerdon D. Kaufman, An Essay on Theological Method, dalam Juhaya S. Praja, Filsafat
Iinmi, Menelusuri Struktur Filsafat lmu dan Lmiw-Limn Islam, (IAIN Sunan Gunung Djati, Bandung,
2000) hal 33
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kepentingan khusus dan makna yang terkandung dalam term “Tuhan” dengan
suatu pandangan untuk menentukan secara jelas dan koheren apa arti dan
implikasi dari makna-makna yang terkandung dalam term “Tuhan” dengan
suatu pandangan untuk menentukan secara jelas dan koheren apa arti dan
implikasi dari makna-makna yang terkandung dalam term Tuhan itu."’

Ahli-ahli teologi bertugas untuk membangun suatu dunia yang

bermakna dan penyayang dalam engartikulasikan dunia yan
penyayang W g yang

7

We- qma-an.

O
ya | identik dengan Kalam.
m
[4)

telah didefinisikan oleh budaya dz

Teologi dalam sejarah

,|V5£S|T§s

Perkembangan  teologi-pun pkan kepada masalah

perkembangan umat manusia. ﬁ%ﬂ%ﬂ@}masdah Kalam, terutama

mengenai kckuasaaUNiiVxEﬁss I’&raNgw menentukan
perbuatan dan nasibnya sendiiisbrﬁi EWIengm segala aspek dan

hubungan-hubungannya(i n uni uiiqr%
NDONESIA

Lapangan pembahasan teologi, tergantung daripada pembubuhan dan

keterangan kualifikasi, seperti teologi filsafat, teologi masa kini, teologi
kristen, teologi katolik, bahkan dengan pembubuhan kualifikasi terbatas,
seperti teologi wahyu, teologi polemik, teologi pemikiran dan sebagainya,

yang jelas teologi adalah ilmu yang membicarakan tentang Tuhan dan

U Jbid, hal 33
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pertaliannya dengan manusia, baik berdasarkan kebenaran wahyu maupun
berdasarkan hasil penyelidikan akal fikiran murmni.
a. Teologi Islam dan Ilmu Kalam
Letak perbedaan dan persamaan antara Teologi dan Ilmu Kalam adalah
sebagai berikut:

Perbedaan antara teologi dan ilmu Kalam sebenarnya tidak terlalu jauh,

hanya dalam pengertian mtm]a,\yaltu teologi berarti ilmu

) -
tentang tuhan, sedangkan lﬁu “ %Itl ilmu yang membicarakan
7] o)
tentang Kalam Tuhan. % v %

>
= 0
Adapun persamaannya adal ah: >

a) Kepercayaan tentang MJJMM@M seglnya, termasuk di

e TP X R ST B
b) Pertaliannya denganl g'l_seﬁwng berarti termasuk di
dalamnya pemrﬁﬁmlg gii%\dan kebijaksanaan

Tuhan, gqadha dan qadar. Diutusnya Rasul-Rasul juga termasuk di

dalam persoalan Hubungan Tuhan dengan manusia, yang meliputi
juga soal penerimaan wahyu dan berita-berita alam gaib yang
dibawanya, yang terbesar di antaranya adalah persoalan ke-

akhiratan.
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Dalam garis besarnya, bahwa ilmu yang membicarakan persoalan-
persoalan tersebut di atas, itu semua disebut theologi. Hanya karena
kualifikasi pembahasan tersebut di dasarkan atas prinsip dan ajaran-
ajaran Islam. Maka ilmu tersebut dinamakan “Teologi Islam”. Dengan
pengistilahan ini diharapkan agar tidak berbaur dengan istilah Theologi
Masehi yang sudah pasti mempunyai lapangan pembahasan tersendiri.

. Teologi Islam dan Ilmu Figi,

Perbedaan antara kedua igl
bertautan dengan dengan rcayaan (Aqidah). Sedangkan

m
figih bertautan dengan h m p% uatan lahiriyah. Dalam hal

ini Al-Farabi mengungka@ﬂﬂ%}@edaan kedua ilmu tersebut

ialah kalau theologi Isl ] dan, syari’'ah yang
URIVERSIAS

dijelaskan oleh Allah dan ul-Nya, sedangkan ilmu figih berusaha

mengambil sesuatu hukum yang tidak dijelaskan oleh pembuat agama
(Allah dan Rasul-m Q ga[N)zanEg s§ l(?térangkan-Nya dalam
lapangan agidah dan syari’'ah.
Teologi Islam dan Tasawwuf
Perbedaan antara keduanya meliputi metode dan objek pembicaraan.
Kalau teologi Islam bercorak mewarnai aqidah-agidah agama dengan

rasio  (akal  fikiran)  bahkan lebih  cenderung  kepada
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mengkonstruksikannya di atas dasar akal fikiran, sedangkan tasawuf
adalah bertujuan untuk merasai dan mengenyam aqidah dengan hati
nurani, bukan dengan mendiskusikannya menurut metode akal fikiran,
bukan pula dengan jalan memberikan alasan-alasan logika tentang
kebenarannya, tetapi untuk mengenyam dan merasainya, karena cahaya
yang menyinari jiwa dari suatu sumber yang ada di luar akal.

Teologi Islam bertujuan untuk—menetapkan tentang kepercayaan-

ati nurani dan dengan jalan
| kepadanya, serta membela

kepercayan-kepercayaan itu den ;, menjiad berbagai macam keraguan,

yang boleh jadi masih kclihatan%M@{lgaja diombang-ambingkan

dan diletakkan oleh WWR ISWAIaguJuan theologi
Islam adalah mengangkat keperigtan &am seseorang dari segala hal

yang taklid, kepada pmcwﬁgaﬁfg g rg\ap.

B. Sebab-sebab Lahirnya Teologi Islam.

Dikatakan bahwa dalam Islam (sebagai agama), persoalan yang
pertama-tama muncul adalah dalam bidang politik bukan dalam bidang teologi,
meskipun ungkapan itu dirasa aneh. Tetapi persoalan politik ini segera

meningkat menjadi persoalan theologi. Agar hal ini menjadi jelas perlulah kita
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terlebih dahulu kembali pada sejarah Islam, tepatnya pada fase perkembangan
Islam yang pertama.

Ketika Nabi Muhammad SAW. mulai menyiarkan ajaran-ajaran Islam
yang beliau terima dari Allah swt. di Makkah. Kota ini sudah mempunyai
sistem kemasyarakatan yang terletak di bawah pimpinan suku bangsa
Quraisy."”

Dipertengahan abad ke dua dari enam Masehi, jalan dagang
ISLAM P

Timur-Barat berpindah dari Teluk<Persi hr% di Utara dan Laut Merah-

S

Lembah neil di Selatan, ke Y -Syiria. Peperangan yang

senantiasa terjadi antara kerajaan I a membuat jalan Utara tak

' }@Aggngan. Mesir juga dalam
keadaan kacau sebafi)w\d?igﬁg WAS Persia, yang

mengakibatkan perjalanan dag eialui}&b eil tidak menguntungkan

pula.” Dengan pindahnya ﬁerjalanDan daﬁns %TgT-Barat ke semenanjung

Arabia, Makkah yang terletak di tengah-tengah garis perjalanan dagang itu,

sclamat dan tidak menguntung an b

menjadi kota dagang. Pedagang-pedagangnya pergi ke Selatan membeli
barang-barang yang datang dari Timur, kemudian mereka bawa lagi ke Utara

untuk dijual di Syiria.

12 Harun Nasution, Tealogi Islam, Aliran-aliran, Sejarah dan Perbandingan, (Jakrta: UI Press,
1986) hal. 1

5 [hed.
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Dari sejarah singkat ini, dapat kita ambil kesimpulan bahwa selama di
Makkah, Nabi Muhammad mempunyai fungsi kepala Agama, bukan kepala
pemerintahan, karena kekuasaan politik yang ada disana belum dapat
dijatuhkan ketika itu. Sebaliknya, di Madinah, Nabi Muhammad di samping
menjadi kepala Agama juga menjadi kepala pemerintahan. Beliaulah yang
mendirikan kekuasaan politik di kota Madinah, yang sebelumnya di kota
tersebut tidak ada kekuasaan politik

C) ISLAM )
Ketika beliau wafat (tahun Wm’é kekuasaan Madinah bukan
= E

hanya terbatas pada kota itu saja,

Negara Islam di waktu itu, se oleh WM. Watt, telah

m@ﬂ yang telah mengikat tali

k. doon PSR S e
masyarakat Madinah dan mungk'lrjgiiasysakm&kah sebagai intinya."*
Islam sendiri sebamnﬁiﬁﬁagegl SEothman, di samping

merupakan sistem agama telah pula merupakan sistem politik, dan Nabi

merupakan perkumpulan suku-s

Muhammad di samping Rasul telah pula menjadi seorang ahli negara."’
Jadi tidak mengherankan kalau masyarakat Madinah pada waktu

wafatnya Nabi Muhammad saw sibuk memikirkan pengganti beliau untuk

4 Mubammad Prophet and Stateman, Oxford University Press, 1961. hal. 222/3, dalam
Harun Nasution, Teologr Islam Aliran-aliran Sejarah dan Perbandingan, (Jakarta UT Press, 1986), hal. 3

'5 Lahat Shorter Encyiclopedia of Islam, Leiden, E.J. Bnill, 1961, hal.534.
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menjadi kepala negara yang baru lahir itu, sehingga penguburan jasad Nabi
merupakan soal kedua bagi mereka. Timbullah persoalan khilafah, soal
pengganti Nabi Muhammad sebagai kepala negara. Sebagai Nabi atau Rasul,
Nabi tentu tak dapat digantikan.'®

Sejarah meriwayatkan bahwa Abu Bakar-lah yang disetujui oleh

masyarakat Islam di waktu itu menjadi pengganti atau khalifah. Kemudian Abu

Usman bin Aff d Z
sman bin Affan. é 5
n 0)
Seiring dengan terbunuhm;% Affan, maka meledaklah huru
m
; 2 . "
hara besar dikalangan kaum kemudian ditkuti dengan

pecahnya perang jamal yang @MM@L\I Mukminin Aisyah ra.,

Thalhah dan Zubm‘rvg'pfg il'hr.;bﬁ ng itu sendiri
sesungguhnya tak lebih hanyalafgiia%:%gkxta keluarga, dan manakala
tidak campur tangan pihailﬁxéiscg ﬁaké jgnlkOEban.

Akan tetapi senglfeta Ali dan Muawiyah dalam perang Shiffin, telah
melahirkan dampak yané begitu besar, dan merupakan babak baru dalam
sejarah Islam yang diawali dengan terbunuhnya Usman tersebut.

Muawiyah adalah salah seorang keluarga dekat Usman bin Affan dan

pada waktu itu ia menjadi Gubernur Damaskus, ia tidak mau menerima

16 [hid, hal 3
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pengangkatan Ali sebagai khalifah. Muawiyah menuntut kepada Ali supaya
menghukum pembunuh-pembunuh Usman. Bahkan ia menuduh Ali bin Abi
Thalib terlibat atau turut campur dalam pembunuhan itu. Apabila dikaitkan
dengan fakta bahwa salah seorang pemberontak adalah Muhammad bin Abi
Bakar, anak angkat Ali bin Abi Talib sendiri. Sementara itu Ali bin Abi Talib

tidak menindak dan menghukum para pemberontak itu, bahkan Ali bin Abi

Baker diangkat oleh Ali menjadi Gfbcm-m
Hal ini yang menyebabka rangan antara Ali bin Abi

Thalib sebagai Khalifah pada wakfu

\

Juawiyah bin Abu Sufyan,

Gubernur Damaskus. Peperangan jsuatu tempat yang bernama

w2

Shiffin. Para ahli mencatat bahwa’ berlangsung lebih kurang

selama sepuluh hari. U NIV E R S I TA S
Dalam perang Siffin, te1ts IA_u’zﬂa.Mngalami pukulan-pukulan
berat sehingga nyaris merreqﬁwszlpﬁ) untuk lari, tetapi

tangan kanan Mu’awiyah, yaitu ‘Amr bin ‘Ash yang terkenal julukan ahli
siasat perang yang sangat licik minta berdamai dengan mengangkat al-Qur’an
ke atas dengan ujung tombak.

Pada saat itu para sahabat yang hafal al-Qur’an dikalangan pendukung
Ali mendesak kepada Ali agar menerima tawaran damai itu. Lalu disepakati

perdamaian itu, yang dilakukan dengan jalan tahkim (arbitrase). Sebagai wakil



32

dari kedua belah pihak ditunjuklah dua orang, yakni Abu Musa Al-Asy’ari dari
pihak Ali bin Abi Thalib, dan Amr bin Ash dari pthak Muawiyah bin Abu
Sufyan. Dalam pertemuan diantara mereka terdapat kesepakatan untuk
menurunkan Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah bin Abu Sufyan dar jabatan
sebagai Khalifah. Ketika sampai pada waktunya untuk diumumkan keputusan

itu, Abu Musa menginginkan ‘Amr-lah yang mengatakan pertama kepada

pengikutnya. Namun ‘Amr bin ‘Wah telah memberikan atas
7
ebme%
0)
lcgli memberikan kepercayaan
0
engha
lebih tepat tuan menyatakan sikap%l;ﬁ[él@&lu ”. Abu Musa lalu berdiri

menyatakan puji syuku iat T 1 ta: “Saya dan
"ONIVERSITA

Amr menurunkan Ali dan Muawi ri j;z&a nya masing-masing ~ sesudah

itu ‘“Amr bin ‘Ash berkaml' %k)@wgia ZS- ‘Asy ‘ari, pemimpin

umat Islam yang pernah mengajar rakyat Irak agar tidak menjual agama

tuan dalam keimanan, Rasulull itus tuan untuk menemui

rakyat Yaman, begitu pula raky

IVERSITR S

S
)

kepada tuan untuk menjadi utusai dap Rasulullah. Karena itu

untuk kebohongan. la telah menurunkan Ali bin Ali Thalib dari jabatannya
dan saya mengukuhkan Muawiyah sebagai penggantinya”.
Gambaran perundingan dalam arbitrase yang diungkapkan di atas,

memperlihatkan betapa liciknya sikap ‘Amr bin ‘Ash sebagai seorang diplomat
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dan ahli strategi perang, berhadapan dengan Abu Musa al-Asy’ari, yang
dikenal sebagai orang tua yang tawaddu dengan rasa takwa yang tinggi.

Sejarah telah mencatat, bahwa penyelesaian antara Ali dan Muawiyah
dengan jalan arbitrase, ternyata tidak mampu menjernihkan persoalan.
Arbitrase yang semula untuk mempertemukan kedua belah pihak yang

berperang. Sehingga diharapkan terciptanya persatuan dan kesatuan yang utuh

di kalangan umat Islam, akhirnya l?r&lfgt-m-bu{uk lagi. Kondisi pertikaian

) -
bertambah meruncing.'’ g %
0 0
Bagaimanapun peristiwa itq% %gi Ali dan menguntungkan
>
= 0
bagi Muawiyah. Yang legal menja dtkhali Ali, sedangkan Muawiyah

kedudukannya tak lebih dari gube% ] “idak mau tunduk dan patuh

kepada Al sebagai meﬂgmgnl kedudukan
Muawiyah menjadi naik sebagTSTfah KIW resmi. Sehingga tidak
mengherankan kalau putmﬁiwgg tiaak mau meletakkan

jabatannya, sampai Ali mati terbunuh pada tahun 661 Masehi.'®
Tahkim yang merupakan klimak daripada sengketa ini, telah membelah
kaum muslimin menjadi tiga firgah, yaitu: Kelompok Ali, kelompok

Muawiyah, dan kelompok Khawarij. Kelompok Khawarij yang berasal dari

" M. Yunan Yususf, Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam, (Jakarta: BPKM Perkasa, 1990)
hal.5

8 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Perbandingan, (Jakarta: Ul Press,
1972) hal.5
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pengikut Ali menuduh mereka yang semua terlibat dalam tahkim (arbitrase)
itu sebagai orang-orang yang telah keluar dari Islam lantaran berhukum kepada
manusia, bukan atas dasar hukum Allah. Melalui semboyan mereka yang
sangat terkenal, yaitu: La Hukma illa Liliah “Tiada Hukum (yang benar)
kecuali dari sisi Allah™.'” Oleh karena mereka menuduh Ali dan Muawiyah

beserta para pengikutnya sebagai orang-orang kafir. Dengan terbunuhnya Ali

dan penyerahan kekhalifahan dari Wkepada Muawiyah ternyata

7
ox

O

%h sistem pemilithan khalifah

%)
tidak berhasil menghentikan konﬂ(ﬂ( b an yang terjadi di klangan
)

kaum muslimin. Tindakan Muawiy@l

yang semula diserahkan kepada in |menjadi kekuasaan turun

temurun, membawa puteranya, Ymﬂlﬁﬁﬂ;ﬂ@h menumpas habis-habisan

anak keturunan Ali,LyleW ER% Wﬁ\g paling gelap
dalam sejarah Islam berupa ptlgﬁan l&l—kxm di karbela. Sejak itu
munculnya 1ssu-issu teniﬁ Ba'BrNg §1an mukmin yang

maksiat kelak di akhirat, yang kemudian berlanjut kepada kekuasaan Allah dan
ikhtiar manusia dan seterusnya berlanjut pada pembicaraan tentang Kalam
Allah, sifat-sifat Allah dan sebagainya.

Sejak itu dikalangan umat Islam semakin menjadi-jadi, tuduhan orang-

orang khawarij yang mengkafirkan Ali dan Ahlu al-Bait itu, mendapat

1 _A/-Maidab [5]: 44.
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bantahan dari kelompok Syi’ah yang muncul kemudian dan menyatakan diri
sebagai pengikut Ali, dengan tidak kalah bersemangatnya. Untuk
mengimbangi tuduhan kafir yang berarti merendahkan Ahlu al-Bait ke dasar
yang paling bawah, dibuatlah doktrin yang mengkultuskan Ali hingga tingkat
yang paling tinggi, yakni memberi atribut ketuhanan pada diri Ali.

Mengingat bahwa Syi’ah dalam pengertiannya yang sekarang ini, yakni

aliran dengan doktrin ke-Imam iyyah, dan lain-lain belum

muncul pada masa Ali bin Abi ] hal ini Musthofa Helmy

berpendapat bahwa Syi’ah hany “reaksi balik atas doktrin

khawarij yang muncul sebel asu-isu istilah itulah muncul

sebutan ilmu Kalam atau teolog1 J%M perkembangan selanjutnya

melahirkan alim-mw ER SWA sdariyah, dan
Ahlusunnah wal jama’ah.* I s I_ A M
Bisa disimpulkan Wﬁ@ﬁgg‘ Kdisebabkan adanya

dua faktor, yaitu: Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Yang dimaksud
dengan faktor internal adalah yang muncul dari watak Islam itu sendiri. Di
dalam al-Qur’an misalnya, selain ia mengajak manusia untuk beriman, ternyata
Juga mengemukakan keyakinan spiritual dan agama yang ada pada waktu itu,

serta melakukan bantahan terhadap keyakinan yanga ada dalam agama-agama

20 Solihin Rasyidi, Sejarah Perkembangan Pemikiran Islam, (Sunan Gunung Djati, Bandung,
1996), hal. 8-9.
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itu dengan berbagai dalil. Dan ketika kondisi kaum muslimin telah meningkat
melalui penaklukan berbagai negeri, yang karena itu pula tingkat kesejahteraan
mereka semakin tinggi, maka perhatian mereka mulai tertuju pada gerakan
filsafat dalam bidang agama.

Dari sini mulai muncul berbagai macam aliran keagamaan yang
terwarnai oleh filsafat. Padahal sebelum itu, yakni pada masa Rasulullah dan

awal Islam tanpa banyak komen ir_filosofis. Akan tetapi pada

7
limpun dan mengkaji dari

2

berbagai ayat al-Qur’an, ternya nukan berbagai ayat yang

memaksa mereka berfikir filo cka menerima begitu saja

adanya takdir yang ditetapkan AI@M@ maka kini sesudah mereka

s s ONIVERSITRS ™

muncullah perbedaan pendaplasdﬂ %(\ie a yang berkepanjangan.

Perbedaan-perbedaan 1tu akm suN gglmunculnya perbedaan-

perbedaan dalam masalah khllaﬁyah yang untuk selanjutnya menjadikan

kelompok-kelompok politik amat terwarnai oleh doktrin keagamaan.

Adapun yang dimaksud dengan faktor eksternal ialah: masuknya orang-
orang non muslim menjadi pemeluk agama Islam. Mereka itu berasal dari
berbagai macam agama; Yahudi, Nasrani, Zoroaster, dan lain-lain, termasuk

pula di antaranya para pendeta dari mereka. Mantan-mantan pendeta ini,
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setelah menjadi muslim yang baik, lalu mendalami Islam, kemudian
mengadakan perbandingan dengan ajaran-ajaran agama lama mereka, sehingga
muncullah ucapan-ucapan Islam yang mirip ucapan Yesus atau tokoh-tokoh
Yahudi. Sedangkan saat itu, agama-agama lama, dalam hal ini Yahudi dan
Nasrani telah bercampur aduk dengan pemikiran-pemikiran filsafat. Karena itu

lahirlah pandangan-pandangan keagamaan yang dilontarkan dengan melalui

argumentasi filosofis, dan setiap"?ai-qgﬂ%mnilu‘:n seperti itu, serta merta
v) -
pula diiringi aliran lain yang 6(:0qu19 ya dengan argumentasi

0
yang sama pula, seiring dengan %u

cul pula serangan-serangan

yang secara sengaja dilontarkan suh Islam guna mengacaukan

alam pikiran kaum muslimin mddmmwam keagamaan sesat yang

dinisbatkan kepada @N'W Eﬂaswmgllah bin Saba.
Karena kebanyakan dari pandaig-'fiﬁn Mitopang oleh argumentasi
filosofis, maka kaum Wbﬁmg slimAemikiran—pemikiran

filsafat dalam bidang keagamaan. Dari sini, munculah ilmu Kalam, yang

sekarang lebih dikenal dengan sebutan “Teologi Islam”.

Dari berbagai macam ungkapan dan pendapat tentang sejarah lahirmya
teologi Islam, maka dapat difahami bahwa pada awalnya teologi Islam ini lahir
dan berakar dari soal-soal politik dikalangan kaum muslimin, yang mana pada

saat itu sulit untuk dipecahkan, sehingga sampai berlarut-larut permasalahan
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tersebut. Maka masalahnya menjadi lain, yaitu dari politik menjadi masalah
teologi.

Satu hal yang perlu diingat, bahwa beralihnya masalah ini, yaitu dari
politik ke theologi adalah disebabkan adanya permasalahan tentang nasib
orang mukmin yang berbuat maksiat atau berdosa besar. Yang pertama kali

mencetuskan masalah ini1 adalah kelompok Khawarij, kemudian Murji’ah dan

yang diusung oleh seorang toki

jama’ahnya disebut dengan Asya’i

terpenting dalam teologi Islam. Jwﬂjﬂ:‘fﬂj @J

~ UNIVERSITAS
C. Sistematika Teologi Islam I SI_ A M

Dalam sistimatika rNﬁn&wg ébfx pembahasan yang

dapat menentukan watak, sikap dan cara perkembangan ilmu tersebut, yang
meliputi hal-hal sebagai berikut:*!

1. Penegasan batas-batas dan lapangan teologi Islam dan hubungannya

dengan ilmu-ilmu lain. Dalam hal ini tentu saja berbeda batas-batas dan

lapangan teologi Islam dengan batas-batas ilmu lainnya, baik segi segi

2 A. Hanafy, Pengantar Teologi Islam, (Jakarta, Pustaka Al-Husna, 1987) hal. 51.
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metode maupun objek pembicaraannya, seperti dengan ilmu figih, ilmu
tasawuf ataupun dengan ilmu filsafat Islam. Tetapi pada dasarnya,
kesemuanya itu tidak bisa dipisahkan, harus saling berdampingan dan
saling membantu. Sebab antara ilmu-ilmu tersebut kaitannya sangat erat
sekali di dalam perkembangan dan kemajuan suatu agama, yaitu agama

Islam, hanya saja theologi Islam ini adalah merupakan induk dari ilmu-

ilmu agama yang lain. ( ISLAM \

. Sejarah pembinaan dan petk t%m theologi Islam, para ahli

sejarah teologi Islam bahwa pembinaan dan

perkembangan ilmu ini an | berpengaruh sekali dalam

dunia Islam khususnya, dmﬁlﬂm&ha umumnya. Sebab dengan

i . BRI PR GPT G i
berfikir dalam pengembatgﬂl%\ﬂjmgama.
. Membicarakan grwﬁobw érsyimb\telah memberikan

bagiannya dalam pembentukan ilmu teologi Islam. Golongan-golongan
atau aliran-aliran yang telah memberikan sumbangan dan keikutsertaan
dalam pembentukan ilmu ini adalah: Khawarij, Syi’ah, Murji’ah,
Mu’tazilah, Jabariyah, Qadariyah, Asy’ariyah dan Maturidiyah atau

Ahlusunnah wa-al Jama’ah (Sunny).



40

4. Uraian dan pembahasan persoalan-persoalan teologi Islam harus
mencerminkan kebebasan fikiran dari setiap prasangka dan dogma
aliran tertentu, serta bersifat perbandingan. Hanya dengan cara demikian
ilmu theologi bisa maju dan berkembang. Selain itu kita tidak boleh
menutup pintu ijtihad untuk persoalan-persoalannya, sebagaimana kita
harus berlapang dada terhadap pikiran-pikiran yang tidak bercorak
Islam, untuk dijadikan bah?n'nggan\ karena hikmat dan mutiara

7
. . Z
'@m@f

O
an’ metafisika pada umumnya
0

filsafat atau kebaikan harus apun datangnya.

5. Pembahasan-pembahasan

masth sulit dimengerti mbosankan, karena itu

penyederhanaan  bahasa, 4

mempopulerkﬂile-WE%Rigil Mssengisi seluruh
pembicaraan teologi Islmakﬂ Mh-istilah yang tepat dan
dapat dimengerti STN ﬁrmlE S I A

6. Sehubungan dengan aliran-aliran teologi Islam, maka harus adanya

@}Jema pembicaraan  dan

garis pemisah yang tegas antara kaum muslimin yang ada dalam
pengakuan Islam dan yang tidak. Sedangkan golongan-golongan yang

bukan Islam sejak dari permulaan jalan sudah jelas kedudukannya.”

22 Thid, hal 51



41

Demikian sistematika teologi Islam yang diharapkan, sebab sistematika
ini merupakan dasar dan cikal bakal untuk laju dan perkembangan teologi

Islam.
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BAB 111

TEOLOGI AHLU SUNNAH WA AL-JAMA’AH

A. Pengertian Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah
Arti Ahlu Sunnah secara bahasa ialah “Penganut Sunnah Nabi”.
Sedangkan Jama 'ah di artikan dengan “Sahabat Nabi”. Jadi arti Ahlu Sunnah

wa al-Jam’ah ialah “Golongan ;}cn%enut—a-ulm{ (sunnah) Nabi dan para
SLAM P

V)
sahabat-sahabatnya™' <
7]

Z
O
L Q. .
am Kitab-kitab Ushu jumpail perkataan “Sunny
Dalam kitab-kitab Ushul, di k “Si g
m
)

kependekan dari Ahlu Sunnah ny memiliki pengertian
yang sama dengan Ahlu Sunnah @,‘M@Ldangkan para pengikutnya

disebut dengan “Su"’e')’N I V E R S I TA S

Ahmad Sirajuddin memllegar_de%s\i entang Ahlu Sunnah wa-Al-
Jama’ah dengan pengertiﬁ“mﬂigmg gigw;x&t I'tigad sebagai
I'tigad yang dianut oleh Nabi Muhammad SAW., dan sahabat-sahabatnya .

I’tigad Nabi dan sahabat-sahabat itu telah termaktub dalam al-Qur’an
dan dalam Sunnah Rasul secara terpencar-pencar, belum tersusun secara rapi

dan teratur, tetapi dikumpulkan dan dirumuskan dengan rapi oleh seorang

U H.M. Yusron Asmum, Pengantar lmu Tauhid, (Jakarta, CV. Pedoman [lmu Jaya, 1988)
hal. 64.

2 Sirajuddin Abbas, I'rtkad Ablu Sunnah wa Al-Jama'ah, (Jakarta, Pustaka Tarbiyah, 2002)
hal. 16 ;

4
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ulama Ushuluddin yang besar, yaitu Syekh Abu Hasan al-Asy’ari (lahir di
Basrah tahun 260 H - wafat tahun 324 H.) dalam usia 64 tahun’

Ahlu Sunnah wa Al-Jama’ah, salah satu aliran theologi dalam Islam
yang timbul karena reaksi terhadap paham-paham golongan Mu 'tazilah,
merupakan nama bagi pengikut aliran Asy’ariyah dan Maturidiyah.’
Merupakan nisbah dari nama pendirinya (Abu Hasan al-Asy’ari). Oleh
karenanya Ahlu Sunnah wa-Al-era‘Wmebaga; golongan mayoritas

SAW.

S
\

yang sangat teguh berpegang kep.

QNNERSI’QA

Al

B. Perkembangan Ahlu Sunnah

Term ahli Sunnah dan Jamd)«ay m mnnya timbul sebagai reaksi
terhadap pahmn—pahﬂNWERcStfﬂ?ﬂﬁﬂSmemka dalam

menyiarkan ajaran-ajaran itu, d'l 31 ing ﬂﬁa yang dijalankan dalam

menentang serangan mus‘N.bI@N E S I A

Salah satu aliran teologi Islam yang timbul karena karena reaksi

terhadap paham-paham golongan Mu’tazilah, yang merupakan nama bagi

aliran Asy ‘ariyah dan Maturidiyah (Al-Maturidiyah). Paham Mu’tazilah yang

3 Tbid, hal 16
¢ Ensyiclopedi Islam, jilid T, hal 79

5 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran dan Sejarah Perbandingan, (Jakarta, UT Press,
1986) hal.61



disebarkan pertama kali oleh Wasil bin Atho pada tahun 100 H/718M.,
mendapat pengaruh dalam masyarakat. Pengaruh ini mencapai puncaknya pada
masa Khalifah Abbasiyah (Al-Ma’mun, 198-218 M.), al-Mu’tasim (218-228
H./833/842 M.), dan al-Wasiq (228-233 H./842-847 M.). pengaruh semakin
kuat ketika aliran Mu’tazilah dijadikan sebagai madzhab remi yang dianut
negara pada masa Khalifah al-Ma’mun pada tahun 827.

Dalam penyebaran paham-pehgﬂ&u—t&” 'iah terjadi suatu peristiwa
yang membuat lembaran hitam dgam embangan Mu’tazilah itu

7
gy
) 0

an’

m

n

prinsip ‘amar makruf nahi

munkar (perintah untuk menger] baik dan larangan untuk

mengerjakan perbuatan yang kq%ﬁ%ﬁﬂ:%m paham mu’tazilah

e sl ) PP ET R ST TS ™

menjadi korban pcnganiayaan.l g Iﬂ K\IﬂaAterjadi pada Ahmad bin

Hanbal (Imam Hanbali) b pada Hadis Nabi
INDONE'S]

SAW., dan tidak mau menerima logika dalam pembuktian masalah-masalah

aqidah, yang harus mendapatkan siksaan karena sikap kuat dan konsistennya
dalam mempertahankan prinsip bahwa Al-Qur'an itu bukanlah makhluk
sebagaimana yang dianut oleh paham Mu’tazilah. Peristiwa ini dikenal dalam
sejarah teologi Islam dengan sebutan mihnah (ujian akidah). Banyak diantara

para ulama yang mendapatkan ujian seperti ini dan di antara mereka ada yang
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dengan terpaksa lolos dari ujian tersebut, artinya menerima paham yang dianut
Khalifah. Namun Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Nuh bersikeras dan
tidak mau mengubah keyakinan mereka untuk mengatakakn bahwa Al-Qur’an
itu adalah makhluk. Sikap Ahmad bin Hanbal yang secara tegas
mempertahankan keyakinannya itu di hadapan penguasa mendapat simpati dari
masyarakat. Khalifah tidak berani menjatuhkan hukuman mati terhadap

Ahmad bin Hanbal, karena mem i i tau jama’ah yang luas, jika

hukuman mati dilaksanakan terh Janbal, maka akank terjadi

kekacauan di tengah-tengah masy

Sikap Ibnu Hanbal yang ian dan tak takut mati

mempertahankan keyakinannya mbmgmaﬂ @anunyaj banyak pengikut

dikalangan umat Is@ NFWE@S WS Mu’tazilah.

Sungguhpun pemuka-pemuka la’llsere_mu' jah depgan hukuman bunuh, al-
Mu’tasim dan al-Wasiq (Wmi hukuman bunuh
atas dirinya. Akhimya al-Mutawakkil membatalkan pemakaian Mu’tazilah
sebagai madzhab negara di tahun 848 M. Dengan demikian selesailah riwayat
mihnah yang ditimbulkan kaum Mu’tazilah dan sejak itulah mulai menurun

pengaruh dan arti kaum Mu’tazilah.®

¢ Harun Nasution, Tealogi Isiam Sejarab Analisa Perbandingan, (Jakarta, Ul Press, 1986) hal.
63.
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Tatkala al-Mutawakkil (233-247 H./ 847-861 M., penguasa Abbastyahdi
Irak setelah al-Wasiq) menjadi khalifah, ia melihat bahwa posisinya sebagai
khalifah perlu mendapatkan dukungan mayoritas dari masyarakat. Sementara
itu, kelompok mayoritas sendiri setelah peristiwa mihnah adalah pengikut
Ahmad bin Hanbal. Oleh sebab itu pada tahun 856 khalifah al-Mutawakkil

membatalkan faham Mu’tazilah sebagai madzhab resmi negara.

Peristiwa itu jelas merugi ilah, peristiwa itu membuat
7
Mu’tazilah banyak lawan, teru ' wan at biasa yang tidak dapat

S

O

%sional dan filosofis, rakyat

)
menyelami ajaran-ajaran mereka ﬁn

>

derh

biasa dengan pemikiran yang se

sederhana pula. Kaum Mu’tazilah w&jﬂggmang merupakan golongan

minoritas. Dengan WW‘F l&ngg merupakan

golongan minoritas, adalah pUI'Sle tidak kuat berpegang pada

nad ' INDONESIA

Bagi orang awam sulit menerima paham-paham Mu’tazilah yang

pinkan ajaran-ajaran yang

rasional dan filosofis. Oleh karena itu, mereka menginginkan ajaran-ajaran
yang sifatnya sederhana dan sejalan dengan sunnah Nabi SAW dan tradisi para
sahabat, sedangkan Mu’tazilah tidak banyak berpegang pada sunnah Nabi

SAW. Dalam keadaan yang demikian, muncullah Abu Hasan Al-Asy’ari

7 Ibid, hal. 65
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dengan paham teologi baru yang berusaha menampung aspirasi rakyat dengan
berpegang teguh pada sunnah Nabi SAW serta tradisi para sahabatnya. Aliran
teologi baru ini kemudian dikenal dengan nama Asy’ariyah atau al-Asy’ariyah.
Paham-paham yang dikembangkan oleh al-Asy’ari ini banyak yang berbeda
dengan. paham-paham yang disebarkan oleh Mu’tazilah, sekalipun al-Asy’ari
sendiri merupakan salah seorang yang berpaham Mu’tazilah ®

Selain itu dalam rangka -paham Mu’tazilah muncul

suatu aliran teologi baru di Sai 12
Muhammad Al-Maturidi (wafat : iél%l aliran ini dikenal dengan
Sokh
dikembangkan oleh Ali Muhamm/f&uﬂMMamun antara kedua aliran

teologi Maturidiyah @N IW gTrIbcﬁ.\Saham Aliran

Maturidiyah Samarkand agak I grtdﬂ\l th) dekat pada Mu’tazilah.

e i APPSR g i s s

paham teologi Asy’ariyah. Kedua aliran teologi ini kemudian dikenal dengan

nama teologi Maturidiyah. Di iran> Maturidiyah didirikan dan

golongan ahlu sunnah wa al-jama’ah. Teologi Asy’ariyah dianut oleh Imam
Malik, Imam Syafe’i, serta Ahmad bin Hanbal, dan para pengikut mereka,
sedangkan teologi Maturidiyah banyak dianut oleh para pengikut Imam Hanafi

di Irak.

& Encyiclopedia Islam, Jihd 1, hal. 80.
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Mungkin inilah yang menimbulkan term Ahlu Sunnah wa Al-Jama’ah,
yaitu golongan yang berpegang pada sunnah dan merupakan mayoritas,
sebagai lawan dari golongan Mu’tazilah yang bersifat minoritas dan tak -kuat
berpegang pada sunnah.

Istilah Ahlu Sunnah wa Al-Jama’ah dinisbahkan pada aliran Asy’ariyah

dan Maturidiyah karena mereka berpegang kuat pada sunnah Nabi SAW dan

Mu’tazilah adalah golongan yan

0
SAW dan sejak semula merupa]c%l % noritas dalam masyarakat
>

0
Islam pada waktu itu. Oleh sebab it@;, su dalam term ini berarti hadis. Ahlu

sunnah wa al-Jama’ah percaya Kist MU “ieneriba hadis-hadis sahih tanpa

memilih dan melakukwmv E R S I T A s
Dengan demikian, istilahl gﬂnﬂﬂlama’ah muncul setelah
e RIS OIS fA™ e =

pemikir istilah ahlu sunnah wa al-jama’ah telah dipergunakan sebelum
munculnya Asyari dan al-Maturidi. Umpamanya dalam surat Khalifah al-
Ma’mun untuk salah seorang Gubernurnya pada tahun 218 H. Tercantum kata-
kata wa nasabii anfusahum ila as-sunnah (mereka menisbahkan diri pada

sunnah) dan kata-kata ahlu al-haq wa al-din wa al-jama’ah (ahli kebenaran,
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agama dan jama’ah).” Bagaimanapun, yang dimaksud dengan Ahlu Sunnah wa
al-Jama’ah di dalam lapangan theologi Islam adalah kaum Asy’ariyah dan
Maturidiyah.

Istilah Ahlu sunnah wa Al-Jama’ah oleh Al-Asy’ari juga disebut
sebagai ahlu al-Hadis wa as-Sunnah (golongan yang berpegang teguh pada
hadis dan sunnah) dalam kitabnya yang berjudul Magalat al-Islamiyah’’ (berisi

a, dalam Islam). Sedangkan

dalam kitabnya yang lain, al-I/bandh stilah in1 mempergunakan

Ahlu al-Haq wa as-Sunnah (golonganwyangsberpegang pada kebenaran dan

sunnah Nabi SAW). Namun da Semu J it kaian yang lebih populer

adalah ahlu sunnah wa al—Jama’ah/\',?«y '.}{x:ngertian ahlu sunnah wa

al-jama’ah, selain M@N,IWRA‘_S}‘ Tﬁagdak termasuk
sebagai ahlu sunnah wa a]-ja.rrfg IA_lir%\aannah wa al-jama’ah ini
sering juga disebut dengar| Nﬁ\ 6’N E S I A

Dengan hilangnya paham-paham teologi lain di dunia Islam, paham
Ahlu Sunnah wa Al-Jama’ah berkembang dan dianut secara luas terutama
semenjak Mu’tazilah dicabut dari madzhab resmi negara di jaman al-

Mutawakkil. Sekalipun paham Syi’ah dan pelanjut paham Mu’tazilah pernah

9 Ali Mustafa Al-Ghurabi, Tarikh al-Firag al-Islamiyah, (Kairo: 1958) Juz VIII, hal. 639
10 Abu Hasan ibnu Ismal Al-‘Asy’ari, Magalat al-Islamiyin wa lkbtilal al-Musallin,
(Matba’ah al-Dawlah: 1930).
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berkuasa pada masa Dinasti Buwaihi dan pada awal pemerintahan Dinasti
Saljuk, namun mayoritas umat Islam pada wakt: itu tidak ikut terpengaruh
oleh paham theologi penguasa. Bahkan di jaman Saljuklah yang terkenal
dengan Madrasah Nizamiyah, oleh Nizam al-Mulk, ajaran-ajaran al-Asy’ari
lebih berkembang pesat. Para pengajar di Madrasah ini adalah pengikut
Asy’ariyah yang secara gencar menyebarkan ajaran-ajaran Ahlu Sunnah wa

Al-Jama’ah kepada murid-muri ni Madrasah Nizamiyah

Z

yang besar pengaruhnya dalam ary ini di Afrika dan Andalusia

adalah Ibnu Tumart (pendiri al- dangkan di belahan dunia

Timur ajaran-ajaran ini dikemban Abu Bakar Muhammad al-

m& dari murid al-Asy’ari
sendiri, yaitu Ibnu M@M\W ER%FT A S

Al-Bagillani dalam kapaitGSnya schdgai pengikut Asy’ari tidak begitu
saja menerima ajamn-ajTNWE Sbfﬁ hal pemikirannya

tidak sejalan dengan pemikiran al-Asy’ari sendiri. Umpamanya dalam teori

Bagillani yang memperoleh aj

kasab (memperoleh). Dalam teori ini al-Asy’ari menyatakan bahwa perbuatan
manusia itu sebenarnya adalah perbuatan Allah swt., dan manusia hanya
memperoleh (al-Muktasib) perbuatan dar1 Allah swt. Sedangkan al-Bagqillani

menyatakan bahwa manusia mempunyai sumbangan efektif dalam

W Encyiclopdia Islam, Juz 1, hal. 81
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perbuatannya, Allah swt hanya menempatkan daya dalam diri manusia,
sedangkan dalam bentuk dan sifat gerak tersebut dihasilkan oleh manusia
sendiri. Selanjutnya istilah yang disebut oleh al-Asy’ari, oleh al-Bagillani
dikatakan sebagai hal (state), selain itu al-‘Asy’ari juga mengatakan bahwa
Allah swt mengetahui dengan pengetahuan-Nya, itu adalah sifat-Nya (Allah
‘Alimun bi ‘llmih, wa * ilmuhi sifatuh). Sementara bagi al-Bagillani, Allah swt
itu mengetahui karena keadaan-Nya meng 1. Jadi pengetahuan Allah swt.
-
itu bukanlah sifat dari Allah sw’(:_ ha@lalékannya untuk menghindari

ada tanpa sebab) selain

TAS

pemahaman adanya yang Qadim

NIVERSI

£
&

daripada Allah swt. karena sifat

yang Qadim." gpt:u Jﬂiﬂl@]
s sy AT e, Gy i

(Abdul Ma’ali al-Juwaini). Pemn](g EWM banyak berbeda dengan

pemikiran al-Asy’ari. Ml:m-bw EgTﬁda pada manusia

mempunyai efek. Efek tersebut serupa dengan efek yang terdapat antara sebab

al-Asy’ari adalah sesuatu

dan musabab. Wujud perbuatan manusia tergantung pada daya yang ada pada
din mereka dan daya ini tergantung pada sebab lain. Demikian seterusnya
sampai pada sebab dari segala sebab, yaitu Allah swt. Dalam hal hukum

kausalitas ini al-Juwaini lebih dekat kepada Mu’tazilah. Ahmad Amin ahli

12 [bid, hal. 81
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sejarah dari Mesir, mengatakan bahwa al-Juwaini dengan melalui jalan
berkelok-kelok, kembali kepada Mu’tazilah.

Yang paling besar jasanya dalam mengembangkan ajaran-ajaran
Asy’ariyah adalah Imam Abu Hamid al-Gazali (1058-1111). Dia merupakan
tokoh yang paling berpengaruh dari paham ahlu sunnah wa al-jama’ah di dunia
Islam. Al-Gazali mempunyai paham dan pemikiran yang sama dengan al-

Asy’ari. Melalui usaha al-Gazali ' idnya, ajaran ahlu sunnah wa

al-jama’ah tersebar ke seluruh pel

vVIiSaNoam\

C. Tokoh-tokoh Ahlu Sunnah w

1. Abu Hasan al-Asy’ari ||| )=
Nama lengkaUN ngﬁhl& gla’il, bin Abi

Basyar, Ishaq bin Salim, bin Ism'll"ébl':& illah, bin Musa, bin Bilal, bin Abi

Burdah, bin Abu Musa al-Asy’ari. Abu Musa adalah salah seorang sahabat
Nabi yang terkenal dalam Ldang@eja% mmE s I A

Abu Hasan lahir di Basrah (Iraq) tahun 260 H. 55 tahun sesudah
meninggalnya Imam Syafe’i dan meninggal di Basrah juga pada tahun 324 H.,

dalam usia 64 tahun.

13 Ibid, hal. 81
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Beliau pada mulanya adalah murid dari bapak tirinya seorang Ulama
Besar kaum Mu'tajilah, Syekh Abu Ali Muhamad bin Abdul Wahab al Jabai
(meninggal tahun 303 H), tetapi kemudian beliau taubat dan keluar dari
golongan mu'tajilah itu.

Pada masa itu (abad ke IIl H), banyak sekali Ulama-ulama Mu'tazilah
mengajar di Basrah, Kufah dan Bagdad.

Asy’ariyah (Ahlu sunnah ah nama paham yang

dinisbahkan kepada pendirinya A 1, paham ini muncul pada

awal abad ke-9 ketika aliran (p dalam tahap kemunduran.

Aliran in1 muncul sebagai reak51 am Mu’tazilah yang dianggap

menyeleweng dan menyesatkan uﬁaﬂmj mn Mu’tazilah pada masa

pemerintahan al—Ma’w W E@S fﬂ’ﬂﬁggapan negatif
dari berbagai kalangan. Penganll'giﬂ%\tam mulai memudar dimata
masyarakat. D1 dalam smIWNEI$1ﬁan, seorang yang

dididik dan dibesarkan di dalam lingkungan Mu’tazilah.'*

Al-Asy’ari mendalami ajaran-ajaran Mu’tazilah melalui gurunya, al-
Jubba’i (seorang tokoh Mu’tazilah yang terkenal). Karena ketekunan dan
kemampuan intelektualnya yang begitu tinggi, al-Asy’art menjadi murid

kesayangan al-Jubba’i. Al-Jubba’i sering mengutusnya dalam berbagai forum

14 Tbid, hal. 186



54

diskusi dan perdebatan. Dengan kebiasaan yang seperti itu al-Asy’ari menjadi
terlatth dan terampil dalam berdebat dan beradu argumentasi, kemudian ia
banyak melakukan diskusi dengan al-Jubba’i tentang berbagai masalah
keagamaan. Namun ia sering merasa tidak puas terhadap jawaban dan
penjelasan yang diberikan gurunya.

Ada 3 orang Khalifah "Abbasiyah yaitu Ma 'mun bin Harun ar-Rasyid

(198-218H), Al-Mu'tashim (218-2 atsiq (227-232H), adalah

7
kalifah-kalifah penganut faham "tazi sekurangnya penyokong-

Dalam sejarah dinyatakan itu terjadilah apa yang

dinamakan “fitnah Quran makhluq”™ ya

yang tidak sefaham detg)WElR S I T A s

Pada masa Abu Hasan al fshﬂnm%{e aja ulama-ulama Mu'tazilah

sangat banyak di Basrah ﬁ WEfga masa itu masa gilang
INDO Yy

gemilang bagi mereka, karena fahamnya disokong oleh pemerintahan.

an beribu-beribu ulama

Imam Abu Hasan termasuk salah seorang pemuda yang belajar pada
seorang Syekh dari Mu'tazilah, yaitu Muhammad bin Abdul Wahab al-Jabai
(wafat 303 H).

Pembaca jangan keliru, ini bukan Muhammad bin Abdul Wahab,

pembangun Mazhab Wahabi di Nejdi (1115-1206 H).
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Imam Abu Hasan al Asy'ari melihat, bahwa dalam faham kaum
Mu'tazilah banyak terdapat kesalahan besar, banyak yang bertentangan dengan
1 tikad dan kepercayaan Nabi Muhammad Saw. dan sahabat-sahabat beliau dan
banyak yang bertentangan dengan Qur'an dan Hadis.

Maka karena itu beliau keluar dari golongan Mu'tazilah dan taubat

kepada Tuhan atas kesalahan-kesalahannya yang lalu. Bukan saja begitu, tetapi

beliau tampil kemuka di garis dewmw dan mengalahkan kaum

) -
Mu'tazilah yang salah itu. n z
) O
Pada suatu hari beliau naikik i%har di Masjid Basrah yang
>
= 0"
besar itu dan mengucapkan pidatc §m1g i-api dengan suara lantang yang

didengar oleh banyak kaum muslimifi » 1di situ.

P NIV ER SITAS
“Saudara-saudara Kaumjﬁl' in Yang Mrmat !
Siapa yang sudah meng L’Aa \ tetapi bagi yang belum

mengetahui maka sayagni ‘Ali al-Asy ari anak dari
Ismail bin Abi BMW&Aahwa Qur’an itu
makhlug, bahwa Tuhan Allah tidak dapat dilihat dengan mata kepala
diakhirat, dan bahwasanya manusia menjadikan (menciptakan)
perbuatannya, serupa dengan kaum Mu tazilah.

Nah, sekarang saya nyatakan terus terang bahwa saya telah taubat dari
faham Mu ' tazilah dan sekarang saya lemparkan i'tigad Mu tazilah itu

seperti saya melemparkan baju saya ini, dan saya setuip saat siap untuk

menolak faham Mu tazilah yang salah dan sesat itu e

15 Siradjuddin Abbas, I %igad Abli Sunnah waljama'ah, (Jakarta, Pustaka Tarbiyah, 2002) hal.
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Dari mulai tanggal itu Imam Abu Hasan Ali al Asy'ari berjuang
melawan kaun Mu'tazilah dengan lisan dan tulisan, berdebat dan bertanding
dengan kaum Mu'tazilah di mana-mana, merumuskan dan menuliskan dalam
kitab-kitabnya 1i'tiqad-i’tigad kaum Ahlussunh wal jama'ah sehingga nama
beliau masyhur sebagai seorang ulama Tauhid yang dapat menundukan dan

menghancurkan faham Mu'tazilah yang salah itu.

Beliau mengumpulkan sebai +Qur'an dan Hadits faham-

)
faham atau i'tigad Nabi Muhﬂﬂma@.
o v

diperincinya dengan sebaik-baiknya,

Sagabat-sahabat Nabi,

>
Beliau mengarang buku-buku-Ush anyak sekali.

Berkata Imam Zabidi, pengaﬂiénhuwmjm Sadatil Muttagin syarah

e Uit PP ETRRBTL'S
D1 antara kitab-kitab karar&lLam ﬂ m‘n al Asy'ari 1alah:
a. Ibanah fi Ushﬁlﬁﬁ:é’iﬁg S I A

b. Magqalatul Islamiyin

c. Al-Mujaz, 3 jilid besar

d. Dan lain-lain

Keistimewaan Imam Abu Hasan al Asy'ari dalam menegakkan
fahamnya ialah dengan mengutamakan dalil-dalil dari Qur'an dan Hadits dan

juga dengan pertimbangan aqal dan fikiran, tidak seperti kaum Mu tazilah
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yang mendasarkan fikirannya kepada akal dan falsafah yang berasal dari
Yunani dalam membicafakan Ushuluddin dan pula tidak seperti kaum
Mujassimah (kaum yang menyerupakan Tuhan dengan makhluk) yang
memegang arti lahir dari Qur'an dan Hadits, sehingga sampai mengatakan
bahwa Tuhan bertangan, Tuhan bermuka, Tuhan duduk-duduk di atas ‘arsy,

dan lain sebagainya.

Abu Hasan al Asy’ari dapatinen yang kemudian dinamai
)

“Faham ahlusunah wal Jama’ah lea ai mana diyakini dan
>

1’tigadkan oleh Nabi Besar M sahabat beliau.

Pokok-pokok Pikiran Imam SR bidRH

a. MasalahlmanuNIVERslTAs
:rr;aur;t l:ﬁll].;lltl tashdiq dI glim_%cxkx dengan perkataan dan
mEmEEIRDONESIA

b. Qadla dan Qadar dalam hubungannya dengan perbuatan manusia itu
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, apakah perbuatan hamba
diwujudkan oleh Tuhan atau oleh manusia sendiri.

Dalam hal ini Asy’ari kelihatannya ingin mengambil jalan tengah antara
paham Qadariyah, Mu’tazilah dan Jabariyah, yaitu gadla sifatnya qadim

yaitu kehendak yang azali, sedangkan gadar sifatnya hadits (baru) yaitu

16 Jhbid, hl. 66
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terwujudnya pekerjaan manusia itu, dengan kata lain mnusia diberikan
kemampuan berbuat tapi kemampuan berbuat itu tidak terlaksana bila
tidak sesuai dengan kehendak Allah.

c. Sifat dan zat Allah
Asy’ari menetapkan adanya sifat Allah sebagaimana yang tercantum
dalam al-Qur’an, dan sifat itu bukan zat Allah, tapi ia bukan pula lain

dari zat Tuhan itu, misalny, Qadirun, dan seterusnya

manunjukkan adanya pengert

dan seterusnya. Selanjutnya

Allah mengetahui dengan”’ ' Jl’%ya, mendengar dengan

pendengaran'WWE R S I TA S
2. Abu Mansur al-Maturidi I S I_ A M

Nama lengkapnya W@Nﬁé‘gi ﬁt Mansur, lahir di

Maturid sebuah kota kecil di Samarkand (sekarang Soyyet). Karena daerah
kelahirannya Maturid, maka ia lebih dkenal dengan Imam al-Maturidi.

Imam Maturidi senang dengan Asy’ari, hanya saja Asy’ari di Bashrah
sedangkan al-Maturidi di Samarkand dan Asy’ari lebih cenderung mengikuti
Imam Asy-Syafi’i sedangkan al-Maturidi lebih dekat dengan Imam Hanafi,

tetapi kedua Imam ini masih digolongkan dalam Ahlu Sunnah waljama’ah.
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Memperhatikan arah pemikiran kedua Imam tersebut dalam masalah
figth, tidak heran bahwa kedua Imam terdapat perbedaan pendapat dalam
beberapa segi, tapi tidak mendasar. Dalam perkembangan selanjutnya Asy’ari
kelihatannya lebih dekat dengan Jabariyah sedangkan Maturidi terarah kepada
Mu’tazilah."”

Dasar pemikiran Maturidi sejalan dengan Hanafi. Adapun pokok

pikirannya dalam teologi antara lai?r ISLAM
) -

a. Masalah Iman

RSITA

Iman adalah ikrar dengan lisan dig di dalam hati, serta ikrar itu
0

v

adalah di dalam rukun dari iman itiVatau bagian dari iman.

I Mgannya dengan perbuatan

=z UNIVERSITAS
Pada dasarnya menurut Ilgl.m, Nm manusia 1tu sebenarnya

kemauan Allah, rﬁﬁ@ﬁggmﬂmusia itu tidak

selamanya sesuai dengan kehendak Tuhan, sebab ia selalu menghendaki

b. Masalah Qadla dan Qadar‘«

yang baik, bukan yang tidak baik. Dengan kata lain daya (qudrat) dapat
digunakan oleh manusia untuk berbuat baik atau jahat, sedangkan Allah

menghendaki yang baik saja. Jadi dalam hal in1 ada perbedaan dengan

7 Yusron Asmuni, Pengantar lmn Tawhid, (Jakarta, Pedoman Ilmu Jaya, 1988), hal. 66
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pendapat Imam Asy’ari dan lebih cenderung terhadap pendapat
Mu’tazilah.

¢. Tentang sifat Tuhan, Maturidi membatasi permasalahannya, sifat-sifat
Tuhan adalah sifat-Nya tidak perlu dipermasalahkan lagi.
Walaupun Maturidi masih digolongkan Ahlu sunnah wal jama’ah, akan

tetapi bila diteliti lebih mendalam, terdapat dugaan yang kuat bahwa

antara pendapat Imam

ini” dikuatkan bahwa dalam

cﬁr;gan pendapat Mu’tazilah

beberapa segi lainnya.
’: %@am Al-Bazdawi, nama
lengkapnya adalah Abll }dSnMuhathivad forts MularimahibfsAbdul Karim
al-Bazdawi. Lahir sekitar tahur 421 H. Dalam jimu kalam beliau telah
menyusun sebush buku derigan ity Ushdtuddi: | A

3. Tokoh-tokoh Ahlu sunnah wal jama’ah lainnya.

Pada abad berikutnya munculah ulama-ulama besar kaum Ahlussunnah
wal Jama’ah yang menyebar luaskan pengajian-pengajian Imam Abu Hasan al
Aly’ari, di antaranya :

a. Imam Abu Bakar al Qaffal (wafat 365 H.).

b. Imam Abu Ishaq Al asfarini (wafat 411H.)
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Imam al Hafizh Baihaqi (wafat 458 H.).
Imamul Haramain Al Juwaini (wafat 460 H.)
Imam al Qasim al Qusyairi (wafat 465.)
Imam al Baqilani (wafat 403.)

Imam Al Gazali (wafat 505.)

Imam Fakhrudin ar Razi (wafat 606.)

Imam Izudin bin Abdussal

Ulama—ulama yang terseb lama-Ulama penganut dan

pendukung yang kuat d sunah wal Jama’ah yang

dibentuk oleh Imam Abu H

Kemudian dalam abad—abad&sétﬂmmak muncul Ulama-Ulama

Ui AP PR SR A hon i
menyiarkan faham Ahlusllg'nlial ﬂaMang dibentuk oleh Imam

Abu Hasan al Asy’1wm E s I A

. Syeikh Islam Abdullah as Syarqawi (wafat 1227 H.)

Pengarang kitab tauhid yang dimashurkan dengan nama kitab Syargawi.
Syekh Ibrahim al Bajuri (wafat : 1272 H.) pengarang kitab tauhid
“Tahqiqul Magam fi Kifayatil A'wam”, dan kitab “Tuhfatul Murid ‘ala

Javharatul Tauhid”.
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3. Al Allamah Syeikh Muhammad Nawawi Bantan, seorang ulama
Indonesia yang mengarang kitab tauhid “7Tijan ad- Darari . (wafat :
1315H)

4. Syaikh Zanal Abidin bin Muhammad al Fatani yang mengarang kitab
Tauhid bernama “Aqidatun Najiin fi Ushualudin”.

5. Syeikh Husein bin Muhamad al Jasar at Thalabisi, pengarang kitab

Tauhid yang terkenal “Husnul Hamidah .

g
Adapun Imam Mansur A U‘:%Vl dianggap juga sebagai

pembangun Madzhab Ahlussunah''wa dalam Ushuludin nama

lengkapnya i1alah Muhammad bi 1 lahir disuatu desa di

e

Samargand yang bernama ‘Maturid/\.j‘glej
Hijriyah, yaitu 10 tahuf sésiodf Wafhthya fmain A Fisaa) Ssyari.

Beliau berjasa besar fiflapl mefiguipulkan memperinci  dan
mempertahankan i'tikad Affhusha (W% P S dij(h, Sebagai keadaannya

Imam Abu Hasan al Asy’ari.

1au meningal di situ pada tahun 333



BAB IV
SISTEMATIKA TEOLOGI

AHLU SUNNAH WA AL- JAMA’AH
DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM
A. Gambaran Umum Ahlussunnah wal Jama’ah di Indonesia
Kesetiaan pada tradisi (kebiasaan) Nabi Muhammad sebagaimana yang
telah dilakukan oleh mayoritas umat Islam di Indonesia, dengan menyatakan
dirinya tergolong pada Ahlussiinnah'wal \Jama®ah.' Lebih ditegaskan bahwa
mengutamakan tradisi daripada pertimbangan rasional dalam memberlakukan
Islam di seluruh lapangan kehidupan, Ahmadishiddiq menjabarkan: “Ajaran
Istam yang murni sebagaimana'diajarkan-dan-di-amalkan oleh Rasulullah Saw
bersama para sahabatnya”™
Istilah in1 sebenamya \bukanlah—istilah yang /baru, fhenurut Nasution
sudah berkembang sebagai reaksi terhadap /ajaran Mu’tazilah (yang sering
disebut kaum rasional Islam) yang muncul-kira=kira dbad pertama dan kedua
hijrah.3 Mu’tazilah bukan saja rasionalis dalam bidang teologi tetapi juga
rasionalis dalam menilat sumber agama Islam, seperti hadis-hadis.
D1 Indonesia, memberlakukan ajaran Islam menurut aliran Ahlu Sunnah

wa-al Jama’ah tidak terlepas dari pengakuan terhadap ajaran keempat madzhab

! Harun Nasution, Teologs Is/arm, (Jakarta, Umversitas Indonesia, 1986), hal. 64

2 Anam, gp.at., hal 135
3 Nasuton, rbrd, hal. 61

63
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Islam (Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali) dan peranan bimbingan para ulama hal
ini ditegaskan oleh Hasyim Asy’ari, perumus pengertian Ahlu Sunnah wa al-
Jama’ah.*

Pengertian Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah menjadi berkembang, ia
merupakan penegasan kaum tradisional menanggapi gerakan pembaharuan

bahwa memahami Islam tidak cukup hanya berlandaskan Qur’an dan Hadis,

tetapi harus melalui jenjang terten’n','mmadzhab, hadits (sunnah)
) -

dan akhirnya pada sumber utama ZItulah sebabnya pengertian

Muhammad Saw dan Ijma’ Ul ah wa al-jama’ah, tidak

menentang ijtihad (penalaran) tapi ” }Jdalam konteks bagaimana

suatu ijtihad dimengeti)lNrV E R S I T A S
Para kiyai berpendapat bel'gﬁ’ﬁam&s disampaikan kepada
kaum muslimin dalam bamﬁﬁmman penuh dengan

simbolisme yang dapat lebih mudah dimengerti melalui tafsiran-tafsiran yang
diberikan oleh para imam dan ulama-ulama terpilih.® Dengan kata lain para
ulama memikirkan bagaimana ajaran Islam dapat dengan mudah dimengerti

dan dilaksanakan oleh umat. Dengan demikian Ahlus sunnah wa al-Jama’ah di

* Einar Martahan Sitompul, NU dan Pancasila, (Jakarta, CV. Muliasari, 1989), hal. 68
> Dhofier, op.cit., hal. 148
6 Ibid., hlm. 151.
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Indonesia telah mengembangkan sebuah metodologi tersendiri dalam
mengembangkan ajaran Islam. Dalam pengakuannya terhadap keberadaan
mazhab dan tradisi (kebiasaan-kebiasaan sebelumnya), Ahlus sunnah tidak
akan mudah jatuh kepada sikap fundamentalis karena ia mempunyai banyak
rujukan untuk memberikan fatwanya. Dengan menerima keempat mazhab

Ahlus sunnah menjadi golongan yang berpengaruh luas di Indonesia, ia

\

nnah wal Jama'ah perlu

distmak penjabaran K.H. Bisyri M

1. Dalam bidang hukum-h ut ajaran-ajaran dari salah

¥ |Bisano

satu madzhab empat. Dalax%fp ) kiyai adalah penganut kuat

et INVERSITAS

2. Dalam soal-soal Tauhid, 111_ut aﬂ' an&jxan Imam Abu Hassan Al-

famdn i NESORE S1A

3. Dalam bidang tasawwuf menganut dasar-dasar ajaran Imam Abu Qosim

Al-Junaidi.’

7 Ibd., hlm. 149; Umar Hasyim dalam bukunya Apakah Anda Termasuk Golongan
Ablusunnah Wal- Jama'ah? Menekankan pengertian Ablusunnah Wal-Jama'ah dianut oleh seluruh
umat Islam kalangan sunny dan menolak anggapan bahwa ablu sunnah wal-jama’ah hanya dianut
oleh golongan tradist saja. Lihat, Umar Hasywm, Apakah anda termasuk golongan ablu sunnah wal-
Jamaah? (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), hlm. 5-6, Secara terang-terangan Hasyim menolak ajran Al-
Junaid yang dinilainya sesat, bahkan ia menolak kehadiran sufisme dalam golongan yang disebut
ably sunnah wal-jamaah. Lihat, Ibid., hlm. 194-204.
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Mengapa dikatakan Ahlus sunnah di Indonesia penganut kuat madzhab Syafi’i
dalam bidang hukum padahal ia adalah pembela ajaran empat madzhab?
Farouq Abu Zaid dalam bukunya Huwkum Islam Antara Tradisionalis dan
modernis, merumuskan watak para pendiri keempat madzhab dan
menyebutkan Syafi’i sebagai Imam Kaum Moderat.*

Watak moderat itu disebabkan oleh latar belakang Syafi’i (7667-820)

sendiri yang mengembangkan ajarannya semuta, di Mekah dan Madinah

kemudian di Bagdad dan terakhir ' ingga ajaran Syafi’i berkembang

sesuai dengan  masyarakat sek ' syafi’i bila perlu terbuka

menerima suatu kebiasaan yang te

3 Se OC
hadits yang berbunyi: “Apa yang g;m.ang-omng Islam itu baik,

maka ia di sisi Atwlwe@g‘«pﬂ snegaskan diri
menganut madzhab  Syafi’i IgL%aMdanya pilihan  untuk
menyesuaikannya dengan W@N Egsa'aA

Inilah yang membuat Ahlus sunnah di Indonesia mampu tampil dalam

segala situast dan dalam merumuskan sikapnya tidak terpaku pada sesuatu

8 Farouq Abu Zaid, Hukum Islam Antara Tradisionalis dan Modernis, terjemahan dani ‘A/
Syari’at al-Islaniyah bayna al-Mubafizhin wa al-Mujaddidin’, (Jakarta: P3M, 1986), hlm. 28.
¥ Ibid,, hlm. 30-31.

10 Dikutip di dalam Jalaluddin Aburrahman A.S.Isma Kaidah Pokok dalm Figih Mazhab
Syafi’i (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), him. 163; Bandingkan, hal.. 163-181.
1t Dhofier, gp.cit, hal. 159
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keputusan masa lalu. Tidak menggantungkan diri pada kemampuan penalaran
seseorang (individual interpretation) yang justru akan memberi peluang
kepada perdebatan atau perselisihan, yang pada akhimya akan
membingungkan masyarakat awam. Kalau ia dianggap lamban atau kaku
menurut pandangan luar, sebenarnya tidak tepat, karena para ulama hanya

ingin menyatakan sikap yang berhati-hati menilai sesuatu.

Ajaran Tauhid (memperc?yﬁmai Yang Esa) mempunyai
%) -
Z
arti luas, bukan hanya sekedar temé“g uh@ saja. la merangkum segala
)

ie
sesuatu yang berhubungan dengaml ki ﬁembuktlannya dan sumber-

sumbernya.'? Tauhid adalah me aran Islam. Tauhid berarti

hannya ada satu Tuhan yang Mﬂ%ﬂﬂ&:& g;r[ semesta ini. Maha Kuasa,

Ve Ad, don o 2R
Kaum rasional Islam, yllSiit_enﬁ Mal-Asy’ari dan Maturidi

adalah Mu’tazilah. Mu’INDd@:NEgm pertemuan Islam

dengan filsafat . Yunani. Tema-tema pokok Islam sejak Mu’tazilah mulai

diterangkan dalam bahasa filsafat.'* Sejak kemunculannya, Islam mulai

12 Lihat pengertian Tauhid dalam Kamus Istilah Agama, hal.369-370

Y Kurshid Ahmad, Istam prinsip Dasar dan Karakteristik —karakteristiknya, dalam pesan Islam,
e.d Kurshid Ahmad, terjemaham dan Islam its meaning and massage, (Bandung, Pustaka, 1983), 14-
15

14 Lihat, Watt, Pemukiran, hal. 74 “Dyaman modern dan kemajuan 1lmu pengetahuan dan

teknik sekarang ajaran-ajaran kaum Mu’tazilah yang bersifat rasional 1tu mular tsmbul kembals
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mengkonsolidasi ajarannya, yang di buat oleh Watt, “Konsolodasi Faham
Sunni”, karena perhatian mulai dicurahkan terhadap Sunnah Nabi."
Konsolidasi itu mencapai puncaknya pada kedua tokoh tersebut. Dari
keduanya Al-Asy’ari yang paling utama.

Ada empat pokok penting yang ditekankan oleh Al-Asyari dalam
menentang kaum Mu 'tazilah. Pertama, karena Al-Qur’an adalah sabda Tuhan

maka dengan sendirinya, admglg!—siﬁ\mya. Kedua, Ungkapan

dan tangan Tuhan) harus

antrhophormorfis tentang Tuha.n

diterima seadanya tanpa perlu d[artl klasan. Ketiga, Demikian

tentang ke-akhirat-an harus dites Z >Keempat, kehendak bebas

manusia diajarkan oleh Mu’ tazd&hm @&a dianggap mengurangi

kekuasan Allah; Tul@N WiEéRegWﬂsSetapi manusia

memperolehnya (acquisition), uu l&nﬁ%bertanggung jawab atas

perbuatannya.’® Al-AsyTNcﬁa'd:N Eg(llt u’tazilah mampu

mengembangkan argumen rasional, tetapi selain itu yang penting Qur’an dan

sunnah Adalah landasan argumennya.

dikalangan umat Islam terutama dikalangan kaum terpelajar. Secara tak sadar mereka telah
mempunyai paham-paham yang sama atau dekat dengan ajaran-ajaran Mu’tazilah. Mempunyai
paham-paham yang demikian tidaklah membuat mereka keluar dani Islam™, Nasution Teologs Islam,
hal. 60

15 Thd, hal. 88-98

16 1bid., hal. 103-104
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Menarik pula untuk dicatat bahwa bagi Al-Asyari seorang pelaku dosa
besar tetap seorang mukmin (orang yang beriman) tetapi karena dosa besar
yang dilakukannya ia menjadi fasig (Percaya kepada Tuhan tetapi tidak
mengamalkan perintah-Nya)'” Dengan sikap demikian orang-orang tidak
mudah jatuh dalam fanatisme terhadap sesama muslim.

Berdasarkan teologi, Al-Asyari merumuskan karakter utama sebagai

Ahlu sunnah Wal jamaah. Choj mengutip Ahmad Sidiq

merumuskan tiga karakter utama

1. Keseimbangan antara dali dalil Nagli (Al-quran dan

Hadis), dengan pengertian an di bawah dalil Nagli.

i J%h dari segala campuran
oSNV ERSITAS

3. Tidak mudah menjatuhkpCyonis musyrik Jafur dan sebagainya, atas
seseorang yang kmﬂ Gmgg%dapat memurnikan

aqidah semurni-murninya.'®

2. Berusaha sekuat tenaga

Al-Asyari telah menunjukan dirinya sebagai Ahlu sunnah wal jama’ah

di Indonesia dari serangan kaum rasional yaitu kaum pembaharuan adalah

! Nasution, Teologt islam hal 71; untuk pengertan istlah mukmin dan fasiq saya
mengikutt Kamus istilah agama’hal 90-91,225

18 cChowul Anam, op.cit, hal 152 Ketiga karakter itu dissmpulkan tiga stilah: Az
Tawwasuth , berarti pertengahan, Alitidal, berarti tegak lurus dan Attawazum , berarti
kesetmbangan. Ketiganya berasal dani Ayat-ayat Qur’an Surat Al-Baqoroh: 143, Al-Maidah: 9 dan
Al-Hadid: 25. iud., hal. 151 Lihat catatan no.30.
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kaum Mu'tazilah baru. Sikap Al-Asy’ari terhadap kaum pembaharuan
mempunyai rujukan historis berwibawa. Para ulama bukanlah golongan yang
reaksioner dalam menanggapi perkembangan Islam setelah berhembusnya
pembaharuan, melainkan ia ingin menegaskan sikapnya yang kritis dan sedapat
mungkin berusaha menjaga agar perkembangan Islam selalu dapat batas-batas

yang dianggap paling benar secara keagamaan.

sudah tentu bukan hal yang | perkembangan Islam di

Indonesia yang sangat dipengart Nurcholis Madjid dalam

tulisannya ‘Pesantren dan Tas perkembangan tasawuf di

pesantren-pesantren (yang umumn;a,lﬂmg Mwah NU) selalu dijaga agar

serasi dengan doktriwtmfw ERns IM‘WSerkat karya al-
Ghazali (1058-1111) adalah pelxgﬁ~ﬁalmg terpenting dan terbesar

pengaruhnya pada umat Ii% Biﬁ g.lgu'm dan Jamaah.”"

Pemilihan ajaran Abu Qosim al-Junaidi sebagai sandaran ajaran dalam

bidang tasawuf merupakan bukti bahwa Ahlu sunnah kritis menilai sufisme.
Al-Junaidi (meninggal 901) adalah seorang tokoh sufi asal Bagdad yang juga

menguasai Hadis dan Figih (jurisprudensi).’® Sebagaimana sudah menjadi

19 Nasution, Teologi Islam, hal. 73.
20 _Abingdon Dictionary, hal. 392 di bawah “Al-Junaidy, Abi’l Qosim”.
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watak umumnya, sufisme menekankan kesadaran mistik,”’ maka tak jarang ia
dituduh mengabaikan syari'at, sehingga pengikut-pengikut sufisme sering
bentrok dengan kaum sunny sebagai mayoritas Islam. Namun demikian pada
abad IX dalam tubuh sufisme muncul usaha-usaha untuk “menjaga sufisme
agar tetap berada dalam batas-batas yang wajar.” Dan dari antara mereka
yang mengusahakan itu adalah al-Junaidi dari Bagdad yang dijuluki oleh

Rahman sebagai “tokoh kritik y?ngmm sufisme yang awal serta

bl ,22

S

perumus sufisme ortodoks. » L. Massignon, Rahman

merumuskan tentang al-Junaidi,

ANIVERSIBA

Junaidi menjadikan klai

sebagai sasaran kritik yang tak
henti-hentinya dalam batas ; alaman mereka maupun dalam
praktek-praktek lahiriah mereka. ikianlah, ia menolak untuk
membenkan validitas obyektif apapun kepada konsep sufi tentang

o I EET ST S
melakukan A@; bentuk dan
peradaban agama dalam sufi dengan mengemukakan bahwa
‘pengetahuan’ (ilmu) genosts (ma'rifah) dan

larangan meml"’“m még’rh\

Lebih lanjut dia mengatakan,

Sebagai hasil dari proses ini, doktrin sufi membuahkan sejumlah besar
pasangan-pasangan kategori yang sebagian saling melengkapi, dengan
tujuan untuk mengintegrasikan dan berlaku adil terhadap kesadaran
mistik maupun kesadaran kenabian, pen%alaman dan kehidupan batin
dari ruh dengan sya 'riah sebagai lembaga.

21 Lihat, Rahman, L5, hal. 183-189.
2 Jbid., hal. 197.

2 Jbid.hal. 199

2 Ibid., Cetakan minng dan saya.
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Upaya mengintegrasikan sufisme dengan ortodoksi (surmni) mencapai
puncaknya pada tokoh monumental al-Ghazali (meninggal 1111) yang
pengaruhnya “tidak hanya membangun kembali Islam ortodoks, dengan
menjadikan sufisme sebagai bagian integral dari padanya, tapi ia juga
merupakan pembaharu sufisme yang besar, yang membersihkannya dari unsur

125

yang tak Islamis dan mengabdikannya kepada paham Islam yang ortodoks.

_ ISLAM Xr _
Dengan memilih al-Junaidi un L’Lditeng kan (dari sekian tokoh sufi yang

O
ner
Z

IT.

alirannya terdapat di Indonesia), ma kehadiran sufisme dan

m
berupaya agar sufisme selalu dalam-waw sunrif)
>

Ketiga pokok rumusan Bl%%@jf@ tas, taunid, madzhab dan
2NN\

tasawuf, dijabarkan oleh Chairul Anam sebagai /mam (yang berintikan tauhid),

Islam (yang berland Iﬂ,.'lanvat gﬂﬁ §e'a;l:n‘ idzhab) dan Ihsan
(kesucian jiwa yang di dambakL%el\'!ﬂAstMtiga—tiganya: Iman, Islam
dan /hsan harus diimplel‘bn&mngmglllﬁ secara serempak,

»26

terpadu dan berkeseimbangan.
Ahlus sunnah meletakan dasar relegiusnya sebagai salah satu aliran,
yang membuat 1a bersifat terbuka, fleksibel dan adaptif. Namun demikian ia

juga mampu bersifat radikal apabila dirasakan perkembangan diluar dirinya

% Jbid., hal. 202.
2% Anam, gp,at., hal. 169.
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mengancam keberadaannya sebagai golongan tradisional, sehingga Nakamura
dalam pengamatannya menjuluki Ahlus sunnah yang di usung oleh Nahdlatul
Ulama sebagai tradisionalisme radikal >’

Ahlussunnah wal jamaah menerapkan doktrin secara baru. Kalau
semula ia dimengerti sebagai reaksi golongan ortodoksi (sunni) terhadap

syi’‘ah, maka di Indonesia merupakan reaksi terhadap golongan

pembaharuan®® Pengertian Ahlus sunuah watJama’ah di Indonesia adalah

ndonesia yaitu bagaimana

Islam masuk Indonesia dalam tradisi mazhe sufisme. la tidak membuat

e api mengharmoniskannya.

Pengakuannya terhadap sufisme’ii mempunyai potensi

menerima elemen—ele@ N1 W ER(S IMSnenjadi watak
sufisme terbuka terhadap elerrfs1(_al ﬁnm dianggap meningkatkan

intensitas keagamaan, damﬁgpgrrji&aka Ahlus Sunnah

berusaha menjaga setiap perkembangan tidak menyimpang dari ajaran Islam.

%1 Mitsuo Nakamura, Agama dan Perubaban Politik, terjemahan dan The Radical
Tradisionalism of the Nahdlatul Ulama in Indonesia: A Personal Account of the 26 th National
Congress, June 1979, Semarang, (Surakarta: Hapsara, 1982), hal. 22-24.

% . Dhoftier, gp.at., hal. 149. golongan syiah muncul akibat pertentangan Khalifah Ali
dengan lawannya kelompok Ummayah; setelah Ali terbunuh para pengikutnya menuntut agar ke
khahfahan dikembalikan kepada keturunannya (sebagai keturunan Nabi Muhammad). Imilah satu-
satunya skisma dalam 1slam. Dalam perkembangan lebih lanjut syrah tidak mengakur keutamaan
1zma (konsesus) sebagai mana islam sunni dan peranan 1jma digantikan oleh otoritas imam. Lihat,
rahman, 1slam, hal 249-256.
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B. Sistematika Teologi Ahlus Sunnah wa Al-Jama’ah
Faham (I 'tigad) Kaum Ahlus Sunnah wa Al-Jama’ah yang telah disusun
oleh Abu Hasan Al-Asy’ari, terbagi atas beberapa bagian yaitu:
1. Tentang Ketuhanan
2. Tentang Malaikat-malaikat

3. Tentang Kitab-kitab Suci

4. Tentang Rasul-rasul

5. Tentang Hari Akhirat

6. Tentang Qadha dan Qadar

IVERSITAS )
ISINOAN\ J

n sabda Nabi Muhammad

BN
4
&
g

Pembagian yang keenam

SAW , ketika ditanya oleh seseora/}a%bwﬂjﬂ:”ﬂj @J
) oo, ) PRI BRSO T R 5
“Maka beritahulah % ﬁlfw tentang Iman”. Nabi
Muhammad menjawab: “Engkau mesti percaya kepada adanya Allah,
Malaikat-malaika mmgi ul-rasul-Nya, Hari
Akhir dan Qadhag ik ruk) >

1. Tentang Ke-Tuhanan

Dengan mempercayai seyakin-yakinnya, bahwa Tuhan itu ada, Tuhan
mempunyai banyak sifat. Tuhan mempunyai sekalian sifat Jamal (Keindahan),

sifat Jalal (Kebenaran) dan sifat Kamal (Kesempurnaan). Tetapi yang wajib

29 Shabih Muslire, Juz 1, hal. 22.



yang kita ketahui dengan terperinci oleh setiap orang Islam yang sudah baligh
dan ber’akal adalah: 20 sifat yang wajib (mesti ada) pada Allah, 20 sifat yang
mustahil (tidak mengkin ada) pada Allah dan 1 sifat yang harus (boleh ada-
boleh tidak ada) pada Allah (yang terdapat dalam Asma al-Husna)

Adapun sifat yang 20 yang mesti ada dan yang 20 mustahil pada Allah

itu adalah:

a. Wuyjud

Artinya Tuhan itu ada, m adg; Bukti atas adanya Tuhan

adalah adanya alam ini, kala 1jadikan alam ini tidak ada

tentulah alam ini juga tidak

Dengan melihat adanya ﬂw%mg@lbahwa yang menjadikanya

TGPV ERSITAS
o Qudam  ISLLAM |
Tuhan bersifat Trq ﬁlﬁ NEST l&ia—Nya) mustahil

berpermulaan ada-Nya, karena apabila berpermulaan ada-Nya maka
samalah Ia dengan makhluk (kalau Ia sama dengan makhluk) maka Ia
bukan Tuhan.

Kalaupun Ia berpermulaan ada-Nya, maka siapakah yang menjadikan

makhluk terdahulu dari pada-Nya.
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Al-Qur’an mengatakan: “la-lah (Allah) yang tidak berpermulaan ada-
Nya, dan pula tidak berkesudahan ada-Nya, la-lah yang lahir wujud-

Nya, la-lah yang tersembunyi (Zat-Nya) dan la Tahu tiap-tiap

,30

sesuatu

c. Baga
Tuhan bersifat Baga
Art1 Baqa 1alah kekal selam?JmWil la lenyap (habis) Tuhan
tidak mungkin akan habis, K % la %iak ada lagi, maka siapakah
yang menjadi Tuhan sesudal %
Tuhan kekal buat selama-I aﬁn mengekalkan pula syorga

dan neraka serta penghuni-

Dalil dalam al-{) NW’ER@’QFI Aal'gegala sesuatu
akan lenyap, kecuali Zat-l")s I_ A M

d. Mukhalafatuhu Ta aﬁ%BﬁN ESIA

Tuhan bersifat Mukhalafatuhu lil Hawadits
Artinya, Tuhan berlainan dengan sekalian makhluk, mustahil la serupa

dengan makhluk-Nya.

3% Q.S. Al-Had:d [57] ayat 3.
31 Q.S. Al-Qashash [28] ayat 88
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Kalau Tuhan serupa dengan makhluk, maka Ia bukan Tuhan lagi, karena
itu mustahil (tidak mungkin) Ia serupa.

Tuhan Besar, Tinggi, Agung dengan segala kebesaran, ketinggian dan
keagungan-Nya, tidak ada suatu jua diantara makhluk yang menyerupai-
Nya dalam kebesaran, ketingian dan keagungan-Nya itu.

Dalil sifat ini dalam Qur’an ialah: “Tiada yang menyerupai-Nya suatu

Jjuga la mendengar lagi

bahwa Tuhan duduk serupa é di atas kursi, atau turun

atau mempunyai kaki serup

ini, dan ia menurunkan demjﬁmlﬂ @J

e. Qiyamuhu Bina,tlj.N I V E R S I T A S
Tu}.lan bel.‘sifat Qiyamuhu Tgslh_l A M B
Artinya 1alah, ba‘N 5BDNESIT Ad\ak membutuhkan

pertolongan orang lain, mustahil la membutuhkan pertolongan orang
lain.
Kalau Ia membutuhkan pertolongan orang lain, maka Ia adalah lemah,

tidak sempurna dan tidak berhak jadi Tuhan.

32 QQ.S. As-Syura [42] ayat 11.
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Tuhan Allah kuasa, gagah, tegak berdiri sendiri, tak membutuhkan
pertolongan siapapun juga.
Dalil sifat imi1 dalam Qur'an ialah: “Bahwasanya Allah tidak
membutuhkan makhluk. "
f. Wahdaniyah.
Tuhan Allah bersifat Wahdaniyah. Arti wahdaniyah yaitu ESA (Tunggal)
Tuhan Allah Maha Esa, mustaht I ' (banyak). Kalau la banyak
tentu timbul perselisihan alﬁw ru faf@n antara mereka dan akan

binasalah alam ini karena

wa kehilir dan yang lain

membawa ke mudik.

>
Karena itu, Tuhan maha Esa/ Mo Citagel )

Dall s i LY/ EE R ST TG ™
Esa, Tiada Tuhan selain Digeﬁlsj&lmyayang' 34

. Qudrat.

o INDONESIA

Tuhan Allah bersifat Qudrat.
Arti Qudrat ialah Kuasa, mustahil la lemah (dha 'if).
Kalau la lemah tentu makhluk-Nya tidak akan terjadi, dan kalau lemah

maka 1tu bukan Tuhan.

33 Q.S. Al-Ankabut [29] ayat 6.
3 Q.S. Al-Baqarah [2] ayat 163.
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Dalil sifat ini banyak dalam Qur’an, di antaranya: “Dan adalah Allah
atas tiap-tiap suatu kuasa.” >
h. Iradah

Tuhan Allah bersifat Iradah.

Iradah artinya menetapkan sesuatu menurut kehendak-Nya, mustahil Ia

tidak menurut kehendak-Nya dan mustahil Ia dipaksa oleh kekuatan lain

untuk melakukan sesuatu
’ ISLAM
(0 2)

ﬁm‘la
Dalil sifat in1 dalam Qur’

yang la mau dan yang la kehwﬂmyj @J

i. Ilmu UNIVERSITAS
Tuhan bersifat Ilmu. I S I_ A M

Arti ilmu 1alah berpmib N E s I A

Tuhan Allah tahu seluruhnya, tahu yang telah dijadikan-Nya dan tahu

Kalau Ia dipaksa kekuatan ukan lagi Tuhan, karena Ia

o@N\

suatu yang lemah.

Tuhanmu menjadikan apa

yang akan dijadikan-Nya, mustahil Ia tidak tahu.
Kalau Ia bodoh, tak tahu, tentulah la tidak dapat mengatur alam ini.

Sekarang ternyata bahwa alam ini berjalan menurut relnya dengan

35 Q.S. Al-Ahzab [33] ayat 72.
% QS. Al-Qashash [28] ayat 68.
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teratur rapi, yang membuktikan bahwa yang memegangnya dan yang
mengaturnya adalah Tuhan yang paling tahu, yang paling pandai dar
yang paling cerdik.

Sebagaimana Firman-Nya dalam Qur’an adalah: “Dan Ia (Tuhan,

37

mengetahui segala sesuatu.”

J. Hayat

- Kalau Ia mati niscaya akan ini karena tidak ada yang

mengemudikan lagi. Karena

Sebuah mobil yang sedang @M‘@girﬂw mengantuk saja akar

e ONIVERSITAS

Alam yang luas ini, mamligdﬂbjl& dmt—planet yang berjalan d

ruang angkasa, kalau tidak ada T\ﬁn ang_mengaturnya niscaya akar
INDONESTA

tabrakan dan akan hancur luluhlah kita semuanya.

Dalam Qur’an di terangkan: “Tiada Tuhan selain la, yang hidup dar
tegak.”*

k. Sama’

37Q.S. Al-Baqarah (2] ayat 29.
38 Q.S. Al-Baqarah [2] ayat 255.
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Sama’ artinya mendengar.

Tuhan Allah mempunyai sifat Sama’, yaitu mendengar, mustahil Ia tuli.
Tuli adalah sifat kekurangan. Tidak masuk akal Tuhan mempunyai sifat
kekurangan.

Jadi Raja saja tidak mungkin orang tuli, apalagi jadi Tuhan. Tuhan
melihat dan mengetahui, melihat semuanya dan mengetahui semuanya,

tidak ada sesuatu yang tersembunyi ,bagi-Nya. Karena itu jangan

membuat dosa terhadap-Nya;-bai irian apalagi di hadapan umum,
karena Tuhan melihat dan

Firman-Nya mengatakan: “ an la mey engar lagi melihat.

l Bashar f&u Jﬁi‘:ﬂj @J

Tuhan Allah @NPWIQ Inqmﬂ]ghil buta. Buta
adalah sifat kekurangan, aTSE ‘ﬂ Mfat kekurangan.

Kalau Ia buta tentu TWNEST%

Sebagaimana Firman-Nya: “Dan Ia mendengar lagi melihat. sl

Dan lagi Firman-Nya: “Apakah mereka menyangka bahwa Kami tidak
mendengar rahasia dan bisik mereka. la, dan pula Rasul-Rasul Kami

(Malaikat-malaikat-Nya) menuliskan pula. il

3 (Q.S. As-Syura [42] ayat 11
4 (Q.S. As-Syura [42] ayat 11



Di samping Tuhan mendengar dan melihat
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gerak-gerik dari sekalian

pekerjaan manusia, juga Tuhan mengirim pula dua orang malaikat-Nya,

(Kiraman Katibin) untuk menuliskan amal pekerjaan manusia itu.

m. Kalam

Tuhan mempunyai sifat Kalam.

Arti Kalam ialah berkata, mus

ISLAM
Kalau Tuhan bisu tentu la

mempunyai sifat berkata.

Sifat-sifat in1, termasuk sifa

intah dengan baik. Tuhan

ifat-sifat yang gadim yang

berdir atas Zat yang gadim, @jﬁiﬂ&:ﬁwﬁzj

Qur’an itu adalwWE ﬁrxslfqirhﬁsstkan makhluk,
bukan ciptaan sebagai fahargtMﬁzkhA
Adapun yang tertuliildﬂ Bmaﬁtggll j&Mashhaf, maka itu

adalah gambaran dari Qur'an yang qadim itu. Kita tidak boleh

mengatakan Qur’an itu makhluk, walaupun

yang dimaksud perkataan

yang tertulis di atas mashhaf itu, karena perkataan itu adalah gambaran

dari kata Allah yang qadim.

4.Q.S. Az-Zukhruf [43] ayat 80
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Dalil bahasa Tuhan mempunyai sifat Kalam adalah: “Dan berkata-kata
Tuhan dengan Musa sebenar berkata-kata. 2

n. Kaunuhu Qadiran
Tuhan bersifat dengan Kaunuhu Qadiran.
Artinya tetap selalu dalam keadaan berkuasa, mustahil Ia dalam keadaan
lemah. Oleh karena Tuhan mempunyai sifat Qudrat, maka la tetap selalu

dalam keadaan berkuasa, tak kejap matapun.

Dalilnya sama dengan sifat

o. Kaunuhu Muridan

VISINOAN\

Tuhan bersifat Kaunuhu Muridan.

Artinya tetap selalu dalam Mﬂﬁﬂtﬂ[lﬁ@ﬂtﬂdakl mustahil la dalam

aton el R/ ER SITAS
Oleh karena Tuhan memprsilifatl&leaka la tetap selalu dalam

keadaan menghendz]N D O N E S I A

Dalilnya sama dengan dalil sifat Iradah.

p. Kaunuhu ‘Aaliman
Tuhan Allah bersifat Kaunuhu ‘Aaliman.
Artinya tetap selalu dalam keadaan tahu, mustahil Ia dalam keadaan

tidak mengetahui.

42 (Q.S. An-Nisa [4] ayat 163
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Oleh karena Tuhan mempunyai sifat Ilmu, maka Ia tetap selalu dalam
keadaan berilmu.
Dalilnya sama dengan dalil sifat Ilmu.
q. Kaunuhu hayyan
Tuhan Allah bersifat Kaunuhu Hayyan.

Artinya Tuhan tetap selalu hidup, mustahil la dalam keadaan mati.

Oleh karena Tuhan mmpWat, maka Ia selalu dalam

) -
keadaan hidup. é %
0 O)
Dalilnya sama dengan dalil sifat %
>
= 0
r. Kaunuhu Sami’an 5 >

Tuhan Allah bersifat Kaun

£l

ol

Artinya Tu.harwlN IIWER SW%‘TSH}“I la dalam
keaiaantull. I SI_ A M
Oleh karena TuhaINeBuB ﬁgg,l ;nAk\a la selalu dalam

keadaan mendengar.
Dalilnya sama dengan dalil sifat Sama’.
s. Kaunuhu Bashiran
Tuhan Allah bersifat Kaunuhu Bashiran.
Artinya Tuhan tetap selalu dalam keadaan melihat, mustahil la dalam

keadaan buta.
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Karena Tuhan mempunyai sifat Bashar, maka Ia selalu dalam keadaan
melihat. Dalilnya sama dengan dalil sifat Bashar.
t. Kaunuhu Mutakalliman
Tuhan bersifat Kaunuhu Mutakalliman.
Artinya Tuhan tetap selalu dalam keadaan berkata, mustahil Ia bisu.

Oleh karena Ia mempunyai sifat kalam, maka Ia tetap selalu dalam

keadaan berkata.

yakinnya oleh setiap orang Muslimya

Kalau sudah d@NfV‘EngT&mer uhan, dengan

sendirinya kita mengetahui 20 rg:‘_g K il (tidak mungkin ada) pada

Tuhan, yaitu lawan dari WB[&N E s I A

Dengan mengetahui yang 20 wajib dan dua puluh yang mustahil maka
kita sudah membayarkan yang bertalian dengan i’itiqad tentang ketuhanan.
Tinggal satu lagi, yaitu yang "harus” bagi Tuhan.

Arti harus di sini ialah boleh la kerjakan dan boleh tidak.
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Tuhan Allah harus (boleh membuat dan boleh pula tidak memperbuat)
sekalian pekerjaan yang mungkin diadakan, Tuhan tidak dipaksa untuk
membuat atau untuk tidak membuat.

Tuhan berfirman menyatakan sifat ini: “Kalau la menghendaki la boleh
mengasihi kam u dan kalau la menghendaki la boleh pula menghukum

114,
kamu.””

Demikian 20 sifat yang waji ISL mustahil dan 1 sifat yang
) -
harus bagi Tuhan semesta a (w-%s na), yang wajib diketahui

yang sudah baligh dan

0
secara mendalam oleh setiaff i slim

mempunyai akal.

Orang yang tidak mengetaui .

tidak akan mentj N tWEﬁxgarhr.ﬁg Sta]ian dengan
Tuhan atau K:etuhanan Yanf gkrfsaA\ M
2. Tentang Malaikat INDONESIA

Ummat Islam kaum Ahlussunnah wal jama’ah mempercayai bahwa ada

sifat-sifat ini, niscaya ia

suatu makhluk halus, yang di jadikan dari nur (cahaya), bernama Malaikat.
Bagaimana hakikat tubuh dari Malaikat-malaikat itu hanya Tuhan yang
lebih tahu, kita serahkan kepada Tuhan, karena kita tidak diwajibkan untuk

mengetahuinya.

4 (Q.S. Al-Isra [17] ayat 54
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1. Malaikat itu banyaknya tidak terhitung. Setiap malaikat mempunyai
tugas masing-masing dari Tuhan. Mereka tha’at kepada Tuhan atas
sekalian perintah yang diberikan kepada mereka.

Dalam hal ini Allah menyatakan dalam Qur’an: “Malaikat-malaikat itu
tak pernah mendurhakai Tuhan dalam sekalian perintah-Nya, mereka

»nd4

tetap mengerjakan apa yang di perintahkan kepada mereka.

Jadi Malaikat itu makhluk W dan tha’at mengerjakan

perintah-perintah Tuhan, k 1 dan Syaithan yang selalu

S

IVERSITR
SaNOERN

durhaka kepada Tuhan.

[72]

&

’ 1 kadang-kadang ia bisa —

5 ﬂj @I)a manusia dan lain-lain.

2. Kita ummat WIVEER Srﬁerhb:(Srang Malaikat
yang utama, yang mempurs't'is ﬁhmsing, yaitu:
a. Malaikat jibrilI ﬁaﬁa 6%@1 ll&ada nabi-nabi dan

Rasul-rasul, khususnya kepada Nabi Muhammad Saw.

Walaupun Malaikat itu makhluk

dengan 1zin Tuhan — merupa

b. Malaikat Mikail, tugasnya dalam soal-soal kesejahteraan ummat,
umpamanya mengantar hujan, mengantar angin, soal-soal tanah dan

kesuburan-kesuburan lainnya.

# Q.S. At-Tahrim [66] ayat 6
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. Malaikat Israfil, tugasnya dalam soal-soal akhirat, umpamanya
meniup terompet (sangkakala) tanda kiamat, meniup terompet tanda
bangun kembali di padang mahsyar dan lain-lain sebagainya.

. Malaikat Izra’il, tugasnya untuk mencabut nyawa setiap makhluk
dan membawa nyawa itu kemana mestinya.

. Malaikat Munkar, dan

. Malaikat Nakir, mereumkan untuk menanyai orang
yang telah mati di kubur.

. Malaikat Rakib, dan % v %
. Malaikat ‘Atid, mereka grd gag menuliskan amal pekerjaan
manusia sehari-hari. Pel’c&é Mjéi&gtat oleh Malaikat rakib dan

b RS T g e

manusia. Malaikat Ridgﬁ ‘Atid jtu,banyak, mereka bertugas
menurutkan mrﬁtwagﬁ%kéfﬁan berganti siang
malam. Jadi, nama Rakib dan “Atid adalah gelaran bagi Malaikat-
malaikat yang bertugas mencatat dosa dan pahala setiap orang.
Catatan ini nanti di akhirat akan dikemukakan ketika menimbang
dosa dan pahala, sehingga tak satupun pekerjaan manusia yang

hilang, semuanya tercatat di dalamnya.
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i. Malaikat Malik, yaitu Malaikat yang bertugas menjaga neraka
Jahanam, yang juga dinamakan Malaikat Zabaniyah.
j. Malaikat Ridhwan yang bertugas menjaga syurga.
Inilah 10 Malaikat | yang wajib diketahui secara terperinci. Adapun
Malaikat-malaikat lainnnya cukuplah diyakini keberadaannya, sebagai

makhluk yang tha at kepada Tuhan dan selalu mengerjakan perintah-perintah

yang diberikan Tuhan kepada m

ereke:
7
Ayat-ayat suci dalam al-Q@r’ a@ -hadits yang menyatakan
bahwa hal-thwal Malaikat-malaik kali, firman Tuhan yang

artinya: “Barang siapa yang ber 73 engan|Allah, Malaikat-malaikat-
Nya, Rasul-rasul-Nya, Jibril, MMMMMI[L%}JIU kafir) bahwasanya Allah

mehpis gt SN/ ER SITAS

Teranglah dalam ayat im',l tgvlasanyﬁki orang mu’rin wajib percaya

dan tidak boleh bermus 1 laikat-malaikat-Nya,
IRCONESIA

dengan Rasul-rasul-Nya, dengan Malaikat Jibril dan dengan Mikail. Orang

yang memusuhi semua itu adalah kafir dan Allah memusuhi pula orang kafir
itu.
Jadi, kita wajib percaya bahwa malaikat-malaikat Jibril dan Mikail itu

ada, sesuai dengan petunjuk ayat ini: “Dan tiuplah terompet (sangkakala),

4 (Q.S. Al-baqgarah [2] ayat 98



lantas mati oarang-orang yang dilangit dan di bumi, kecuali yang dikehendaki
Tuhan tidak akan mati, maka ditiup pula terompet lain, tiba-tiba semuanya
bangun dari kubur dan melihat.”*°

Dan dalam Hadits Nabi diterangkan sebagai berikut: "Berkata Nabi
Muhammad Saw.: Malaikat Israfil itu tukang tiup terompet.” (H.R. Imam
Ahmad dan Hakim).

Serta dalam Tafsir Qurthubi ummat sepakat bahwa yang

meniup sangkakala itu ialah ihissalam.” (Qurthubi Juz

VIL, hal. 20).

Mengenai Malaikat-maut uhan dalam firman-Nya:

“Katakanlah (Hai Muhammad!): yan; mu adalah malaikat-maut

vang diwakilkan untk)le fa‘r K han-mu akan
kembali.”"’ IS I_ A M
Terang dalam ayatl Nﬁaéwgg\rﬁa dari tubuh ketika

akan berpulang ke rahmatullah adalah Malaikat-maut yang ditugaskan oleh

Tuhan mengurus pekerjaan itu.

% Q.S. Az-Zumur [39] ayat 68
47Q.S. As-Sajadah [32] ayat 11
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Tentang Malaikat Raqib dan ‘Atid diterangkan Allah dalam ayat:
“Tiada suatu perkara yang dilafazhkan, melainkan semuanya dicatat oleh
Malaikat Ragib dan ‘Atid.”*

Banyak lagi ayat-ayat Qur’an yang lain, yang dapat dijadikan sumber
ilmu pengetahuan kita tentang Malaikat-malaikat yang mengabdikan diri
kepada Tuhan yang selalu patuh dan menurut sekalian perintah yang

dipikulkan Tuhan kepadanya.

Ummat Islam wajib yakin
itu ada. Jangan terperdaya omong

bahwa Malaikat-malaikat itu tida

mendapatkannya. ﬂ]&fﬂl @J

seningn EPPEIR ST RS =
ummat Islam wajib pula mempirsﬁi%a\ .M:atu makhluk halus yang
dijadikan Tuhan. Bahkalil Hﬂdﬁ Eagsr surat yang dinamai

“Surat Jin”, dimana dikisahkan di dalamnya hal-thwal yang bertalian dengan

Jin.
Jin itu adalah sebangsa makhluk halus yang dijadikan Tuhan dari api,

sebagai halnya manusia dijadikan dari tanah.

4 (Q.S. Qaaf [50] ayat 18
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Mereka bertubuh halus tidak bisa dilihat, tetapi mereka bisa merupakan
diri dengan bermacam-macam rupa.

Jin sama dengan manusia, ada diantara mereka yang beriman kepada
Nabi Muhammad Saw. dan pula yang kafir, yang tidak mengakui Nabi
Muhammad Saw.

Tuhan menyatakan kejadian manusia dengan jin begini: “Dan

sesungguhnya Kami jadikan manusi j h liat yang kering dan dari

ISLAM P
17 mi @iikan-sebelumrwa dari api
V“ 9
Z
m
n

ur’an|ini dan kita mempercayai

lumpur hitam sampai berbentuk.

yang sangat panas. i

IVERSIT@S
-

7
z

Kita ummat Islam yakin

bahwasanva manusia berasal dari /\Ziu J&%ﬂjﬂt@iﬁ&l dari api, sesuai dengan

bunyi ayat tadi. UNIVERSITAS
Kita menolak sekeras-k the(K)m atau Darwinisme yang

mengatakan bahwa asal niNBaBﬁténgrg utan. Kitab suci Al-

Qur’an menolak teori Darwin ini sekuat-kuatnya.
Di samping itu Tuhan menerangkan dalam Qur’an, ketika menceritakan

Jin-jin mendengar Qur’an, begini: “Di antara kami ada yang saleh dar

# Q.S. Al-Hyr [15] ayat 26 -27
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diantara kami ada yang ada pula yang bukan begitu, kami menempuh jalan
yang berlain-lain.”’

Teranglah bahwa diantara jin itu ada yang mu’min dan ada pula yang
kafir kepada Tuhan, serupa keadaannya dengan manusia.

Sehubungan dengan makhluk halus ini, kaum Ahlussunnah wal Jama’ah

mempercayai pula adanya suatu makhluk yang bemama iblis dan yang

bernama setan.

Iblis selalu menggoda m buat kejahatan, menggoda

manusia supaya durhaka kepada da ibu bapak dan menjadi

pengacau dalam masyarakat.

Syaithan (setan) lebih jwatmmm itu Tuhan sclalu menyuruh

kita agar berlindungw Wrswwgyaithan yang

terkutuk. Sebagaimana ﬁrman-nigﬁbikﬂg uphendak membaca Qur’an,

memohonlah perlindung%ﬁrﬁgtgrl }K terkutuk. '

Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang bertalian dengan

syaithan ini. Dan kesimpulannya kita sebagai ummat Islam kaum Ahlussunnah
wal Jama’ah, wajib percaya bahwa ada makhluk halus yang bernama syaithan

dan iblis yang menjadi musuh buyutan bagi manusia.

% Q.S. Al-Jin [72] ayat 11
5t Q. An-Nahl [16] ayat 98
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3. Tentang Kitab-Kitab Suci
Ummat Islam Ahlussunnah wal Jama’ah mempercayai adanya Kitab-kitab
suci yang diturunkan Tuhan kepada Rasul-rasul-Nya untuk disampaikan
kepada umat manusia seluruhnya.
Kitab-kitab suci itu banyak, karena Rasul-rasul pun banyak, tetapi yang
wajib kita ketahui dan percayai secara terperinci hanya ada 4, yaitu:

1. Kitab Suci Taurat yang diturunka “kepadat abi Musa ‘Alaihissalam.

2. Kitab Suci Zabur yang dituryn b1 Daud Alathissalam.

3. Kitab Suci Injil yang ditu i/Isa ‘Alaihissalam.

4. Kitab Suci Al-Qur’an yang di a Nabi Muhammad Saw.

Di dalam A] Qur’an banyak MM@;{J yang menerangkan kitab-

kitab suci, khus@szVfE R g llm gagan berikut:
“Manusia itu adalah ummatlygﬂtuﬂt Mts oleh Tuhan Nabi-nabi,

pembawa berita gemtrNEjn@anzE girgA\ta , dan diturunkan

bersama mereka Kitab dengan sebenarnya, supaya ia dapat memberi
keputusan bagi manusia dalam perkara yang di perselisihkan. G
Dan dalam firman-Nya yang lain: “Dan kalau mereka mendustakan engaku

(hai Muhammad), sesungguhnya Rasul-rasul sebelum engkau sudah

52 Q.S. Al-Bagarah [2] 213
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pernah didustakan. Mereka dating dengan membawa keterangan yang
nyata, surat-surat dan kita yang memberi penerangan. »33

Tentang Kitab Taurat, Tuhan berfirman: "Bahwasanya Kami menurunkan
Taurat, di dalamnya ada petunjuk dan cahaya. e

Tentang Kitab Zabur Tuhan berfirman: “Dan Kami turunkan kepada Daud
Kitab Zabur.”

Tentang Kitab Injil Tuhan berfirma ami iringkan jejak mereka

dengan mengutus Isa bin Ma

Tentang Kitab suci Al-Qur mﬂ%ﬂﬂ%@ "Bahwasanya Xami

menurunkan kepWEvRigrlT ﬁa bahasa Arab,

257

supaya engkau perhatikan tsrs I_ A M
Demikianlah ayat-ayai Nlﬁ 6N?gi K Kitab Suci yang

wajib kita ketahui dengan terperinci, yaitu Taurat, Zabur, Injil dan Al-

Qur’an.

53 (Q.S. Al Imran [3] ayat 184
5 Q.S. Al-Maidah [5] ayat 44
55 QS. Al-Isra’ [17] ayat 55

% (Q.S. Al-Maidah [5] ayat 46
7 QQ.S. Yusuf [12] ayat 2
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Selain dari pada itu wajib pula diyakini bahwa kepada Nabi Ibrahim
‘Alaihissalam dan kepada Nabi Musa ‘Alaihissalam diturunkan juga kitab-
kitab suci yang didalam Al-Qur’an di terangkan namanya, yaitu “Shuhuf”
(Kitab-kitab).

Firman Tuhan yang menyatakan hal ini:”Sesungguhnya ini ada pada
“shuhuf-shuhuf” purbakala, yaitu shuhuf Ibrahim dan Musa. w3t

Kita ummat Islam wajib mey: Kitab-kitab Suci itu dari

Tuhan dan isinya semuanya benat, ti
)

Hanya Kitab Taurat dan Injil Ty ada di tangan penganut-
>

penganutnya tidak lagi menuru

oleh pendeta-pendetanya dultgﬁﬁm%‘ﬂh@&apat lagi dipercaya isinya,

emlen ORIV ERSITAS
Tuhan menerangkan dalam |t$tdj& Mur’an: “sebagian orang-

orang Yahudi merubaflmﬁigsmiggiﬁrmya yang asli.””

Tentang Injil dikatakan oleh Tuhan: “Dan dari orang-orang yang
mengatakan bahwa mereka orang Nashrani, Kami ambil perjanjian dari
mereka, tetapi mereka melupakan sebagian apa yang telah diperingatkan

kepada mereka, karena itu Kami timbulkan permusuhan antara mereka

8 Q.S Al-A’la [87] ayat 18-19
5 (Q.S. An-Nisa [4] ayat 46
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sampai hari kiamat. Dan Tuhan akan memberikan kepada mereka apa
yang telah mereka kerjakan. 60

Di dalam ayat ini dinyatakan oleh Tuhan, bahwa kedatangan Nabi
Muahammad Saw. diberi tugas menyatakan apa yang telah disembunyikan
oleh ahli-ahli kitab (Yahudi dan Nashara), tetapt banyak juga yang
disembunyikan itu yang tidak perlu dibukakan lagi.

Pendeknya kitab-kitab suci megeka-telah-dirubah-rubah di sana-sini oleh

tangan mereka sendiri, sehingga i k#bur keadaannya. Begitulah
kepercayaan ummat Islam tentang Tauratdan Injil.

. Tentang Rasul-Rasul

Umat Islam, kaum Mlmsuﬁﬂj}ﬁ@fﬂl}@ﬁh mempercayai sekalian

Ras.ul-rasul Allah@N‘WlE\ﬁ lerirnﬂxgan kitab-kitab
suci kepada manusia. I S I_ A M

Nabi-nabi dan Rasui—iﬁﬁh 6 Nggiaﬂiak, sampai 124.000,

dan Rasul-rasul 315 orang.

Permulaannya adalah Nabi Adam ‘Alaissalam dan penutupnya Nabi
Muhammad Saw.
Sesudah Nabi Muhammad Saw. tidak ada lagi Nabi dan Rasul; beliau

adalah Nabi penghabisan, Nabi akhir zaman.

60 Q.S. Al-Maidah [5] ayat 15
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Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang wajib diketahui namanya adalah 25 orang,
yaitu yang tersebut dalam Al-Qur’an saja, yang lain tidak wajib untuk
diketahui.

Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang 25 orang itu, ialah:

1. Nabi Adam As (‘Alaihissalam)

2. Nabi Idris As.

3. Nabi Nuh As.

0
u
>
g

4. Nabi Hud As.

5. Nabi Saleh As.

UNIVERSITA S \
VISINOAN\ /

6. Nabi Ibrahim As.
7. Nabi Luth As. /jf;“ J ﬁ‘ ﬂj@l

3 Nabilsmail A N[ \/ERSITAS
9. Nabi Ishaq As. ISLLAM

lo.Nabi Ya'qb A5 NI ONE SIA

11.Nabi Yusuf As.

12.Nabi Ayub As.
13.Nabi Syu’aib As.
14.Nabi Musa As.
15. Nabi Harun As.

16. Nabi Zulkifli As.
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17.Nabi Daud As.
18.Nabi Sulaiman As.
19. Nabi llyas As.
20.Nabi Ilyasa’ As.
21.Nabi Yunus As.

22.Nabi Zakaria As.

23.Nabi Yahya As.
24 Nabi Isa As.

25.Nabi Muhammad Saw.

IVERSITAS\
ISINOAN J

Hanya 25 orang ini Nabi-nabi disebutkan namanya dalam

Al-Qur'an yang wajib kita MBQJM;L:;J@ kita yakini kebenaran

e UNIVERSITAS
Sifat-sifat yang wajib (mesti' gﬁda l&smlah 4 dan yang mustahil
(tidak mungkin) ada 4W ﬁxo N E S I A

a. Shidik (benar), mustahil ia pendusta.

E

b. Amanah (dipercaya), mustahil ia khianat.
c. Tabligh (menyampaikan), mustahil ia menyembunyikan.

d. Fathanah (pintar), mustahil 1a dungu.
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Rasul-rasul itu orang yang benar, kerena beliau adalah orang-orang pilihan
yang diangkat Tuhan menjadi rasul. Tuhan tidak akan memilih orang-orang
pembohong menjadi Rasul-Nya.

Rasul-rasul itu mesti amanah, yaitu dipercaya, bukan orang khianat yang
perkataan dan perbuatannya tidak dipercaya. Dalam sifat amanah ini
termasuk sifat ma’shum, yakni terpelihara dari dosa. Rasul-rasul tidak

membuat dosa sama sekali (ma

7
Rasul-rasul bersifat tabligh, pa% wahyu, karena tugasnya
menyampaikan wahyu itulah,

wahyu itu.

Rasul 1tu adalah orang-orang %&JMML orang-orang yang dungu,

karena kalau dunwLN WER 31‘1“%" tugasnya.
Sifat yang harus ada pada rgﬁw M sifat-sifat manusia yang
biasa, yang tidak mem @Néagarﬁumpamanya makan

minum, tidur, kawin, bergaul dalam masyarakat, menjadi imam dalam
sembahyang, menjadi jenderal dalam peperangan dan sebagainya, ini
semua boleh di kerjakan oleh Rasul-rasul.

Selain dari pada itu kaum Ahlus sunnah wal Jama’ah meyakini pula, bahwa

diantara Rasul-rasul itu ada 5 orang yang dinamai “Ulul ‘Azmi”, yaitu
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Rasul-raul yang sangat teguh dan sangat tahan dalam menjalankan
perintah-perintah Allah.

Rasul-rasul Ulul ‘Azmi itu ialah:

1. Nabi Muhammad Saw.

2. Nabi Ibrahim ‘Alihissalam.

3. Nabi Musa ‘Alaihissalam.

4. Nabi Isa ‘Alaihissalam.

(0
5. Nabi Nuh ‘Alaihissalam. |
m)
Rasul-rasul Ulul ‘Azmi ini dite

>

dalam ayat berikut:"Dan ingatla mengambil perjanjian dari

nabi-nabi dan juga dari engkau WMJ‘ , dari Nuh, dari Ibrahim,

dari Musa dan Isa WwE Rgﬁ%nska perjanjian
yang sungguh-sungguh. w6l I S I_ A M
5. Tentang Hari Akhiratl N D O N E s I A

Kita umat Islam mempercayai bahwa hari akhirat akan ada. Dalam bahasa
Arab dinamai “Yaumul Akhir”.

Hari akhirat itu bermula, setelah kita sudah meninggal sampai umat
manusia masuk surga atau masuk neraka, sesuai dengan amal mereka

masing-masing.

61 Q.S. Al-Ahzab [33] ayat 7
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Surga dan nerakan dan sekalian isinya dikekalkan Tuhan, sehingga
penduduk keduanya kekal dalam surga atau kekal dalam neraka buat
selama-lamanya.

Surga dan neraka tidak akan lenyap menurut i’tigad kaum Ahlus sunnah
wal Jama’ah dan akan lenyap menurut i‘tigad sebagian dari kaum

Mu’tazilah.

Umat Islam kaum Ahlussunnah ajib percaya:

ISLAM

7
a. Setiap orang akan mati ap. é)la wa %1 ah habis. Umur itu sudah

yjal semuanya mesti mati,

tidak terlambat satu deti idak terdahulu. Ia mati sesuai

dengan gjalnya. fb‘“ ‘ J ﬂi‘fﬂj@}

b. Setelah mati @Ni\b?gﬁgl[}alhm,ku ditanyai oleh
Malaikat Munkar dan I\iag ﬂani siﬂ uhan, siapa Nabi, siapa

Imam dan lain seblaﬁaﬁ 8ang~og éﬂlg mati telah dan telah
sempurna dikubur!can, antas diml oleh Tuhan perasaan kembali,

sehingga tahu soal-soal yang dihadapkan kepadanya. Orang-orang yang

tidak baik jawabannya akan disiksa dalam kubur. Kaum Ahlus sunnah
percaya adanya siksa kubur.
c. Kemudian apabila hari telah kiamat dan semuanya sudah mati maka

seluruh orang dihidupkan kembali oleh Tuhan dengan suara nafiri



103

(terompet) dari Malaikat Israfil, lalu semuanya dikumpulkan di padang
mahsyar.

d. Sesudah itu ditimbang dosa dan pahala, ditimbang mana yang berat dan
mana yang banyak. Hari itu dinamakan “Hari berhisab”.

e. Sekalian orang melalui titian sirath al-mustagim yang dibentangkan
diatas neraka.

f. Sekalian orang-orang sale ik) langsung masuk surga,

tetapi orang-orang yang ¢ elincir dan jatuh masuk

neraka.

ISANOGNN

g. Orang kafir kekal dalam Islam yang berbuat dosa

@Jang itu masuk neraka buat

sementara. D@N‘WE[anﬂ Sn dikeluarkan
dari neraka. ISI_ A M

h. Orang-orang yang ng rﬂia kepadanya yaitu

nikmat melihat Tuhan yang tidak ada tara lezatnya.

dan sampai mati tak pernah’ta

1. Yang dalam surga kekal selama-lamanya dan yang dalam neraka kekal
selama-lamanya.
Demikianlah kesimpulan dari kepercayaan kaum Ahlus sunnah wa al-

Jama’ah yang bertalian dengan hari akhirat.
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6. Tentang Qadha Dan Qadar
Qadha menurut faham Ahlus sunnah wa al-jama’ah ialah ketetapan Tuhan
pada azal tentang sesuatu. Barang sesuatu yang akan terjadi semuanya
sudah ditentukan Tuhan sebelumnya dalam azal.
Kita telah ditetapkan oleh Tuhan dalam azal akan jadi orang Indonesia. Itu

namanya Qadha Tuhan. Hal ini tak bisa dirubah oleh siapapun juga.

Kemudian kita dilahirkan di ]?adUWal\Qadar atau takdir Tuhan.

%) s

Manusia wajib yakin seyakin-y ang terjadi diatas dunia ini

semuanya sudah Qadha Tuhan it Tuhan, tidak berubah lagi

dan tak seorangpun yang sang o)

membesarkan diri dari Qadha mﬁﬂ%ﬂl@l

Karena itu dalmn@erEcRdSarkfyﬂ“gkdir baik dan
buruk semuanya dijadikan rguaﬂumberbuat sekehendak-Nya.

Sebagaimana ﬁrman—lim‘%mﬂgas)rmﬁ terjadi dibumi atau

pada dirimu sendiri, melainkan hal itu sudah ada dalam kitab (azal)

ya,| Setiap manusia tidak bisa

sebelum Kami melaksanakan terjadinya, bahwasanya hal demikian mudah
sekali bagi Allah.”*
Jadi apa saja yang terjadi di dunia — menurut ayat ini — sudah digadhakan

oleh Tuhan dalam azal dan dilaksanakan adanya di dunia sesuai dengan

 QS. Al-Hadid [57] ayat 22
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gadha-Nya itu. Dan firman Tuhan lagi: "Sesungguhnya segala sesuatu
Kami jadikan dengan takdir. w63
Berkata Imam Nawawi dalam mengartikan ayat ini: “Allah Subhanahu wa
ta’ala telah mentakdirkan sesuatu dalam azal dan Tuhan telah tahu bahwa
sesuatu itu akan terjadi pada waktu yang la tentukan. Maka sesuatu itu
terjadi sesusai dengan takdirnya.

Hanya takdir sesuatu itu kita tj iannya dan karena itu tidak

boleh menunggu saja tanpa bekerja. | berusahalah sekuat tenaga,

dan serahkanlah kepada Tuh &;pa iadi.

Demikianlah I'tiqad kaum Ahfus s |-Jama’ah dalam meyakini

; : @ﬁahi, kita hanya mendapati

s UNIVERSITAS
. Sistematika Teologi Ahlulgﬂ Aam:l’ah dalam Perspektif

Pendidikan Islam. I N D O N E S I A

Mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam sistem pendidikan Islam

sesuatu yang telah terjadi di tak

di peroleh gambaran sebagai berikut, bahwa antara unsur dan nilai dalam suatu

sistein pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan

satu dari yang lain. Jadi wujud lahiriah boleh berbeda-beda, namun sifat

esensialnya harus sama, dalam pengertian seperti ini tinjauan pustaka

6 Q.S. Al-Qamar [54] ayat 49



106

mengenai nilai dan unsur dari sistem pendidikan Islam yang dijadikan
perspektif dalam kajian theologi Ahlu Sunnah wa-al-Jama’ah.

Sistem pendidikan Islam didasari, digerakkan dan diarahkan oleh nilai-
nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran dasar Islam. Ajaran dasar ini
berkaitan dengan struktur kontekstual atau realitas sosial yang dilakonkan
dalam hidup keseharian. Hasil perpaduan dari keduanya itulah yang

membentuk pandangan hidup, dan pandangan-hidup inilah yang menerapkan

tujuan pendidikan yang ingin dicdpai ' cara yang akan ditempuh.
Oleh karena itu, pandangan hidug drang se berubah dan berkembang

sesuai dengan perubahan dan perkemban itas| sosial yang dihadapi.

Dengan demikian, maka sis%milm didasarkan atas dialog

yang terus menerus @WE‘R}ISII ?Adg agama yang
diyakini memiliki kebenaran rgti%\ﬂm sosial yang memiliki
kebenaran relatif. Nilail Iﬁab 81% gegzln l&utlak mempunyai

supremasi atas nilai agama dengan kebenaran relatif, dan kebenaran nilai
agama relatif ini tidak boleh bertentangan dengan nilai kebenaran mutlak.
Dalam Islam, pemahaman terhadap ajaran dasar agama itu berpusat pada

masalah tauhid (ke-Esaan Tuhan) atau theologi. Dalam sejarah theologi Islam
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terdapat dua aliran ekstrim yang berdiri saling berhadapan dan bertentangan
antara satu dengan lainnya, yaitu paham Qadariyah dan paham Jabariyah.*
Paham Qadariyah mengagumkan kemampuan akal dan menganggap
manusia memiliki kewenangan besar sekali dalam mengatur kehidupannya.
Paham ini berpegang pada prinsip kebebasan manusia untuk memiliki dan
menentukan jalan hidupnya. Sebaliknya, paham Jabariyah mengagumkan

wahyu dan menganggap manusia tj wenangan dalam mengatur

kehidupan. Paham ini berpe bahwa manusia tidak
jalan hidupnya. Paham ini

memandang bahwa apapun yang %perb usia merupakan keterpaksaan
dalam menghadapi ketentuan mﬂg&‘ﬂﬁ‘ﬁlan dalam perkembangan

selanjutnya, muncul WE%KFIN@ diri sebagai
paham tengah antara Qadariyah tgﬁiyﬁemt.
Paham Asy’ariya}I Nbdﬁﬁg gTJ:K untuk menengahi

pertentangan antara Qadariyah dan Jabariyah dengan menyatakan bahwa

manusia wajib berusaha, namun disadarkan pula bahwa usahanya itu tidak
berpengaruh terhadap jalan kehidupan manusia yang telah ditentukan Tuhan.

Paham Asy’ariyah inilah yang masuk dan mendominasikan kehidupan dunia

4 Mastuhu, Dinanika Sistem: Pendidikan Pesantren, (Jakarta, TNIS, 1994) hal. 26.
5 Harun Nasution, gp.cf hal. 31-38
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pendidikan terutama pendidikan dikalangan pesantren, bahkan hampir seluruh
umat Islam Indonesia mengikuti theologi Asy’ariyah.

Gambaran lebih lanjut mengenai ketiga aliran teologi, yaitu Asy’ariyah
(Ahlu sunnah wa al-Jama’ah), Qadariyah dan Jabariyah, menurut versi
beberapa kitab klasik (kitab kuning) sebagaimana diungkapkan oleh Nurcholis
Madjid pada hasil penelitian tahun 1987/1988 mengenai pandangan hidup

ulama Indonesia, adalah sebagai beriku

“Bagi kita kaum Ahlu Sunif
kewajiban melakukan kasa
ditentukan oleh Allah s
pengaruh (efek) sedikitp 'uga,
olehmu akan hal yang demikian ity’

ah, semua makhluk dibebani
aitu  pekerjaan yang telah
etapi 4sahanya itu tidak memberi
sekali tidak. Maka ketahuilah

Yakni dalam hal ini adaw‘ Mj%apat atau madzhab salah
satunya ialah (yang pertama) madzhab Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah

yang berpenw a T a§;saha dengan
ikhtiarnya, bu m/sa%igl; A itu usahanya
tersebut tidak akan dapat rsthbj:& Wengaruh.

Yang dimaksud SQNE Kngan qudrat-iradat
(kemampuan dan n 1a) kepada sesuatu

hal tertentu bebarengan dengan qudrat-iradat abadi dari Tuhan. Manusia

hanya menjadi wadah lahiriyah qudrat-iradat abadi itu saja, tanpa usaha
manusia itu sendiri mampu mempengaruhinya.......

Yang kedua adalah madzhab Jabariyah, vyaitu madzhab yang
berpendapat bahwa manusia tidak mempunyai usaha sama sekali,
melainkan semata-mata terpaksa, tanpa ikhtiar sedikitpun juga,
bagaikan bulan yang diterbangkan angin. Semuanya telah dibuat oleh
Tuhan dan manusia ikut menentukan.....
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Ketiga ialah madzhab Qadariyah, yaitu aliran yang memandang bahwa

sesungguhnya makhluk mempunyai kegiatan yang bersifat pilihan

(ikhtiar), dengan kemampuannya sendiri yang kemampuan itu telah di

ciptakan Allah untuk manusia. Kedua aliran Qadariyah dan Jabariyah

itu sesat”....

Dari kutipan tersebut di atas, dapat dimaklumi kalau para pengkritik
Asy ‘ariyah mengatakan bahwa para pengikut faham Asy ‘ariyah sangat mudah
tergelincir mengikuti faham Jabariyah. Tetapi dengan pernyataan bahwa

“manusia wajib berusaha”, hal 4 apat—ditafsirkan adanya pengakuan

dan dengan pernyataan bahwa “‘usahagm ' tidak dapat berpengaruh
terhadap jalan kehidupannya yang-ielah an Tuhan”, tidak selalu harus

ditafsirkan sebagai suatu mﬁM@&m mungkin saja yang

dimaksudkan oleh WWE RhgllwﬂuSang dilakukan
oleh manusia tidak akan melanI]g E:IR Mtullah, yaitu hukum alam

ciptaan Tuhan, yang tidmnmg gAIHK dapat diubah oleh

siapapun kecuali oleh Allah yang menciptakannya. Hal ini hanya tetap untuk
analisis tingkat Tuhan, tetapi tidak tepat untuk analisis tingkat manusia. Di
kalangan manusia faham demikian itu dapat berarti bahwa konsep Asy ‘ariyah
tidak percaya pada hukum alam dan kausalitas. Sementara itu, dikalangan Ahli

Sunnah wal Jama’'ah juga dikenalkan rukun Iman yang ke-6 yaitu percaya
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pada Kada dan Kadar Tuhan, sehingga hal ini melengkapi pendapat pengkritik
Asy’ariyah bahwa faham Asy ‘ariyah adalah fatalistik.

Teori kasab Asy’ariyah tersebut sering dipandang sebagi salah satu
medan pembahasan ilmu kalam yang rumit kare;la karena tekanannya untuk
mencari jalan tengah atau keluar dari pertentangan faham Jabariyah (fatalitas)

dan faham gadariyah (vitalitas). Sebagian pendapat mengatakan bahwa teologi

Asy’ariyah masuk kedalam golon iyah,”° dan sebagian yang lain,
Sy ariy g W,) TN ) glan yang
yaitu kelompok Ahli Sunnah wal<Ja tet% mengatakan sebagai jalan
0)
Z
m
0

tengah antara Jabariyah dan Qada

%a”‘@ |

Dikaitkan dengan kont an  masyarakat modern,

: Asy’ariyah masuk ke kubu

Jabariyah atau Qad(rngﬁvgl Te%\ jalam tengah
keduanya, tetapi seberapa jaurSeEm}& Apcxgikumya mengolah dan
mengembangkan teori klzzﬁ g ésNag §si:b2t sehingga mampu

melayani tantangan pembangunan masyarakat modern. Hal ini sangat

masalahnya bukan terletak pada

tergantung pada pendalaman terhadap ajaran agama dan realitas sosial yang
digumuli dalam hidup keseharian.
Dalam sejarah keilmuan Islam, dunia Islam pernah mencapai zaman

keemasan, yaitu pada abad ke- 8-13 M. Dalam kurun itu Islam mencapai

¢ Harun Nasution, Op. Cit,, hal. 106-107.
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puncak kebudayaan yang amat tinggi. Pada waktu itu tidak ada perbedaan
antara ilmuwan dan agamawan. Pengertian ulama identik dengan ilmuwan.
Ulama disamping alim dalam arti agama, juga ahli dalam berbagai bidang ilmu
menurut bidangnya masing-masing, jadi tidak ada pemisahan dikotomis antara
ilmu agama dan ilmu umum. Hal itu tercermin antara lain dari model

sosiologinya Ibnu Khaldun, kedokterannya Ibnu Sina, dan sebagainya.

Dominasi keilmuan Islam dalam Wenjangkau hampir seluruh

negara.

Dalam bidang hukum Isl ul 4 ahli yang kemudian

menimbulkan 4 madzhab yang menjadi pegangan bagi

} Jtermasuk Indonesia. Ke-4

madzhab itu adalah: @NIIW Rgg'eTﬂadSadlts Nabi dan

pendapat-pendapat para sahabal gbI_Hcﬂ 70Q0-767 M) yang berpegang

kuat pada kemampuan W 87[8*%) gxf tgkenal sebagai aliran

tengah antara Maliki dan Hanafi, jadi merupakan perpaduan antara Sunnah

sebagian besar ummat Islam dif;clfu‘

Nabi dan kemampuan akal, dan Hanbali (750-855 M) yang berpegang kuat
pada konsensus kaum ulama salaf, jadi seperti madzhab Maliki.*”
Dari ke-4 madzhab tersebut, madzhab Syafi’i mempunyai pengaruh dan

pengikut paling besar di Indonesia, khususnya dikalangan pesantren. Ciri dari

67 Mastuhu, 7bid, hal. 28
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madzhab ini antara lain ialah keterikatan pada hadits yang paling sangat tinggi
dalam menentukan ijtihad, sehingga dapat mengambil ijtihad yang paling
selamat dalam arti paling jauh dari kemungkinan salah. Seiring dengan ini,
implikasinya dalam proses belajar mengajar pada pendidikan Islam ialah
mengandalkan kemampuan mengingat dan menghafal.

Meskipun demikian, seperti di sebutkan dimuka, sebagai ciri yang lain

dari madzhab Syafi’i ialah pengh 1 terhadap kemampuan akal

dalam menentukan hukum agam menentukan arah kiblat

perhitungan akal dengan bukti-bukiti da, ymeskipun ada kemungkinan

berbeda, dengan ofang lain, s Seul ATl deitn, dar kessiban o ik

dapat dielakkan atauWERps Wﬂgdipcrgunakan
untuk hal-hal yang dilarang olrSﬂa,AakMalahan seperti itu dapat
dimaafkan. Dalam hal NB@NE@TKW% mempunyai

banyak arti, maka orang harus mencari penjelasannya dari Sunnah Nabi, jika

hal tidak dapat ditemukan, maka orang dapat mencarinya dari 1yma’ kaum
muslimin, dan apabila ijma’ tidak memungkinkan, maka mereka dapat

melakukan giyas atau analogi. Qiyas harus dilakukan berdasarkan ilmu dan
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bukti-bukti yang menyakinkan yang dapat diterima oleh akal sehat.®® Kecuali
itu, madzhab Syafe’i juga sangat memperhatikan situasi dan kondisi dalam
upaya menetapkan ketentuan hukum agama. Ketetapan-ketetapan hukum
agama yang dibuat ketika 1a berada di Bagdad, gaul gadim (pendapat lama),
berbeda dengan ketetapan yang diambil ketika ia berada di Mesir, yang disebut
qaul jadid (pendapat baru).

Seperti disebutkan dimuk: fi’t dipeluk hampir oleh

)
seluruh umat Islam Indonesia. Bagi m hab Syafe’i telah menyatu

arakat. Begitu lengkap dan

benar telah melekat dalam

yafe’i merasa kkurang perlu

e ) A 2 YT e
dengan madzhab Syafe’i bukan ltgﬂngAnWal—msmnal, tetapi sudah

s o U S P s o

telah membudaya dan menjadi nilai dalam kehidupan mereka.
“Keengganan” untuk mencari sumber-sumber hukum baru tampaknya
merupakan gejala umum dari tiadanya keberanian dan kemampuan

mengembangkan pemikiran-pemikiran dalam Islam atau ber-ijtihad melampaui

¢ Ahmadi Thoha (penerjemah), Ar-Résalah Imam Syafi's, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1968,
hal. 125-233
¢ Ahmadi Thoha, sb:d.
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zaman keemasan abad ke-8 —13 M tersebut, sehingga muncul anggapan bahwa
pintu ijtihad telah tertutup.

Anggapan ini muncul ketika Imam Al-Ghazali (sekitar tahun 1100)
menyatakan bahwa tidak ada hubungah antara beberapa cabang ilmu filsafat
dan agama. Tetapi sesungguhnya Imam Al-Ghazali tidak bermaksud
menyatakan bahwa dalam agama tidak ada akal. Sebagai ilmuwan dan

agamawan besar tentu pernyataan-pemyataan tersebut berdasarkan alasan yang

mantap,”’ tetapi sebagaimana seorang tokoh biasanya

mengadakan amplifikasi pada ajare but sehingga makin lama

makin jauh dan aslinya. Dalam pefjalanan se ya timbul dikotomi “ilmu

agama” yang seakan-akan hanya"add/akal[K@aaan ini menjadi semakin
berlarut dengan terbiwwr{)?\ Eaﬁ w sekitar tahun

1400-an, di mana dlgambarkan g' pada,waktu 1tu terjadi saling mengejek

CA

antara ilmu agama dan ilm Npen etahuan Ilmu ietahuan dianggap kolot

dan anti kemajuan. Gejala yang 1k1an ini ma31h terasa sampai hari ini.”’

Namun, sejak awal abad ke-19 telah muncul zaman kebangkitan Islam

kembali dengan tokoh-tokoh pembaharunya antara lain Jamaluddin Al-Afghani

0 Menurut Ibnu Taimiyah, letak kedudukan mtelektual Al-Ghazali berada diantara ulama
dan filosof. (Nurcholis Madjid), Islam Kemodernan dan Ke Indonesiaan, (Mizan, Bandung, 1987), hal.
282

"t A. Baiquni, “Islam Dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teologi”, dalam
Islam dan Pendidikan Nasional, embaga Penelitan IAIN Jakarta, 1983, hal. 29-41.
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dan Muhammad Abduh. Jamaluddin Al-Afghani (1839-1897 M) bergerak di
bidang politik dan melahirkan gerakan Pan Islamisme untuk membangkitkan
kembali umat Islam dari dominasi bangsa-bangsa non-Islam dengan jalan
kembali kepada Islam yang sebenarnya (Al-Qur'an dan Hadits), sedang
Muhammad Abduh (1848-1905 M) bergerak di bidang pendidikan. Ia sangat
membenci cara belajar dengan menghafal dan mekanis. Menurutnya,
kemunduran Islam disebabkan ?dzmmgan dan .kebekuan dalam
e
)

Hadits dan tidak perlu selalu terikat; d

pemikiran Islam. Ia menganjurkar nempelajari Al-Qur’an dan

at-pendapat ulama. Ia juga

menganjurkan perlunya mengai najuan ilmu dan tekhnologi

daiam zaman modern ni di dal

Menurutnya, wahyu @N‘vmrmr Aarsleh karena itu

tidak mungkin bertentangan dan sI rt;e&cm satu kebenaran.”?

Dalam sejarah perﬂ%iﬁlblmﬁgiga an yang menyatakan

tertutupnya pintu ijtihad tersebut dapat dilacak dari dua kejadian.

1. Kejadian Pertama
Kembalinya para ulama dari Mekah. Pada abad ke-13-17 M adalah
masa berdirinya pusat-pusat kekuasaan dan studi keislaman. Dengan demikian,

masa kembalinya para ulama dari belajar di Mekah itu, adalah bersamaan

"2 A. Baiqum, ‘TIslam Dalam Pengembangan limu Pengetabuan dan Tekhnolog?, dalam Islam
dan Pendidikan Nasional, | embaga Penelitian TAIN Jakarta, 1983, hal 29-41.
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dengan masa suburnya kegiatan menyebarnya agama Islam di bumi Nusantara
ini. Sementara itu, perjalanan Islam ke Indonesia melalui Persia dan anak
benua India yang ketika itu sangat kuat berorientasi pada tasawuf. Karena
inilah maka buku-buku tasawuf yang menggabungkan fikih dengan amalan-
amalan akhlak merupakan pelajaran utama dalam pendidikan di Indonesia. D1
antara tasawuf Imam Al-Ghazali dalam kitab-kitabnya: fhya Ulumuddin,

Bidayatul Hiayah, Minhajul Abidj Inya, yang merupakan karya

fikih-sufistik yang sangat mendomyinasi 1di Islam. Dalam masa yang
amat panjang, sekitar 7 abad -19 |M) fikih-sufistik tersebut

berkelindan dengan mistik jawa lain di Indonesia, sehingga

gluruh kehidupan umat Islam

Indonesia. sifat umUernglgl mrmleatx\ pendalaman
akhlak yang diamalkan dalam hiigﬁaﬁ. M

Sejak abad ke-13-IN 8‘1(6 N[Eeging sesungguhnya masth

terlihat gejala-gejalanya), terdapat anggapan bahwa tarekat terlepas dari

ia tidak hanya memasuki pendidikan, i

induknya sehingga menimbulkan ekses-ekses negatif atau penyimpangan
agama, sebagaimana diketahui oleh K H. Ahmad Shiddiq ketika 1ia
menyebutkan bahwa tarekat itu sesungguhnya harus bersumber pada tasawuf,
tasawuf bersumber pada syari’ah, dan syari’ah bersumber pada aqidah; jad

terdapat satu kesatuan mata rantai yang tidak boleh dipisah-pisahkan satu dari
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yang lain. Hampir dapat dipastikan bahwa semua kiai salaf mengikuti tarekat
sesuai dengan pilihannya masing-masing; dan karena tarekat merupakan
bagian integral dari mata rantai tersebut, maka sesungguhnya praktik tarekat
tidak boleh dipamer-pamerkan kepada orang lain, apalagi diwujudkan dalam
suatu gerakan masal. Inilah sebabnya (antara lain) mengapa K.H.R. As’ad
Syamsoel Arifin dan K.H. Ahmad Shidiq sendiri tidak membuat gerakan

tarekat;  pelaksanaan tarekatnya ~dilak individual-langsung

berhubungan dengan Tuhan.”

Selain kitab-kitab karya Im: sa% al saat ini hampir seluruh

0
Pendidikan Islam masih sangat h kitab Ta’limu al-Muta’allim

karangan Syekh Az-Zarnudzi. Kitab tkan pedoman bagi Pelajar

(santri) dalam menur@]N W‘E@Igl Braﬂagnya dikatakan
bahwa kunci keberhasilan mcmlxs Iﬂu KJMmd wajib menghormati
guru dan kitab-kitab yang Wb N E S I A

..... “Termasuk menghormati guru: Jangan berjalan di depannya, duduk
ditempatnya, mulai mengajak bicara kecuali atas perkenan darinya,
berbicara macam-macam di depannya dan menanyakan hal-hal yang
membosankan. Tetapi hendaklah menghemat waktu, jagan sampai
mengetuk pintunya, cukuplah dengan sabar menanti di luar sehingga ia
sendiri yang keluar dari rumah. Pokoknya adalah melakukan hal-hal
yang membuat rela, menjauhkan amarahnya dan menjunjung tinggi
perintahnya yang tidak bertentangan dengan agama”™....

7> Mastuhu, “Tiga Ulama Termasyhur di Jawa Timur”, dalam Nadhar, Belutin tak berkala
Penelitan Agama, LIPI, seri 10, Desember, 1987, hal. 17-36.
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..... »Termasuk memuliakan kitab: Syaikul Imam Syamsul Aimmah as-
Syarkhasyi pada suatu malam mengulang kembli pelajaran-pelajarannya
yang terdahulu, kebetulan terkena sakit perut, jadi sering kentut. Untuk
itu ia terpaksa melakukan 17 kali berwudlu dalam satu malam tersebut
karena mempertahankan supaya belajar dalam kadaan suci”.....

...... ” (Murid) hendaknya jangan membentangkan kaki kearah kitab.
Kitab tafsir letaknya di atas kitab-kitab lain, dan jangan menyinari
sesuatu di atas kitab”...”*

Sehubungan dengan itu maka dalam hal pemberian ilmu dalam sistem

pendidikan Islam, hal-hal yang

sebaliknya hal-hal yang bersifat do

Dalam proses belajar mengaj anyak ditekankan penguasaan
i

%)
materi pengajaran daripada metodofogi ir kellmuan. Meskipun diajarkan

ilmu mantiq atau silogisme, tetaﬁjﬁﬂ%ﬁjis dan tidak mendorong

berkembangnya pemtijiN:'W,ER grlufnbrfgq itu disusun
suatu konsep universal. Misalnyizﬁeria KAW mati, Aristoteles adalah

orang, maka ia akan mat1”
~ INDONESIA |
Universalisme itu terlalu sewenang-wenang sehingga tidak memberi

tempat sedikitpun bagi partikular, yaitu sesuatu yang dapat di observasi dalam

kehidupan empiris, dan sesuatu yang dapat di observasi itu memiliki nilai

™ Al As’ad, pent. Ta'lim al-Muta'allim, Bimbingan bagi penuntut 1lmu Pengetabuan, (Surabaya,
Menara Kudus, 1978) hal. 26-27.

75 Nurcholis Madjid, Keilmuan Pesantren antara Materi dan Metodologi, lack.ait.



119

ilmiah. Sesungguhnya rumusan Ushul Figih oleh Imam Syafi’i lebih rasional
dan realiastisk. Misalnya: Hukum itu berputar menurut ada dan tidak ada,
“Sesuatu yang tidak terpenuhi semua, tidak boleh ditinggalkan semua.””®
Dalam perumusan-perumusan itu jelas masih terdapat tenpat bagi
partikular untuk diobservasi. Dengan demikian adanya dualisme pengajaran

logika di pendidikan Islam.

Dalam prospektif pembinaan r-pengembaggan ilmu pengetahuan dan

7
teknologi, ilmu mantiq tersebut ' m%' turun pamornya karena
)
sudah kurang relevan lagi dengarﬁk dﬁ] kemajaun logika modern
>
yang dikembangkan oleh John Sty lldan Dayid Hume, yang banyak di

b i h%m, tampaknya sulit bagi

pendidikan Islam untm nglmrnﬂt\iSmebut, karena

dalam agama banyak hal-hallsi_tid pat dan tidak perlu diuji

kebenarannya secara empiﬁ)ﬁ 8&N\Ea§|rh gimensi pengalaman

lahiriyahnya, bukan dogma, oleh karena itu ilmu mantiq tetap diperlukan,

Pergunakan di Perguruan Umum. "

sebagaimana hal ini dibela oleh Imam al-Gazali dan Ibnu Khaldun yang tetap
menghargai ilmu mantiq dengan membuat pernyataan bahwa orang yang tidak

tahu mantiq hujjah-nya tidak dapat diterima.”’

76 Nurchohs Madpd, ibzd.
7 Nurcholis Madyd, zbsd.
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2. Kejadian Kedua
Para Ulama atau Kiyai yang sekarang memipin pesantren model
pendidikan bercorak figih-sufistik dengan orientasi nilai-nilai yang sangat
menekankan pentingnya kehidupan ukhrawi di atas duniawi, agama di atas
ilmu, dan moral di atas akal. Model pendidikan yang seperti itu berjalan dalam

kurun waktu yang sangat panjang, sepanjang pemerintah kolonial. Seperti

disebutkan dimuka, pemerintah k AR memasukkan pendidikan
Islam ke dalam sistim pendidikan m@ atgul sistim pendidikan umum,

idikan Islam dijauhkan dari

S

ks

karena dianggap terlalu jelek. Se

urusan keduniawian kecuali meng Jukum Waris.

Meskipun demikian, modal ﬁ&%ﬁﬂ@%’t tidak seluruhnya buruk,

karena ternyata ia HWFVBE@R sn'al-rplu& ang kuat, dan

telah mampu memberikan pcmb'ltg Eral fehiﬂ mendapat tempat di hati

masyarakat dan kaum mrﬁlﬁlﬁﬁ glgliad i pendidikan Islam

merupakan lembaga pendidikan yang menumbuhkan fanatisme keagamaan

yang mendalam dan emosional, dan telah ikut menambah rasa anti penjajah
sebagai kaum kafir.

Selain itu, secara resmi sistim pendidikan Islam di Indonesia telah
masuk menjadi subsistem pendidikan Nasional yaitu dengan adanya Surat

Keputusan Bersama (SKB) antara menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
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Menteri Agama, dan Menteri Dalam Negeri, yang dikenal dengan SKB 3
Menteri, tanggal 24 Maret 1975, dimana porsi mata pelajaran umum bagi
Madrasah mencapai 70% dan agama 30%. Dengan porsi seperti itu Madrasah
Ibtidaiyah ini memiliki kedudukan setaraf dan karenanya memiliki hak dan
kesempatan yang sama dengan SD.™

Akibat masa Uzlah yang panjang, corak pendidikan figih-sufistik seperti
digambarkan di muka, masih beﬁa!?gtsgﬁai\saat ini. Namun, terdapat
beberapa dampak positif antara é)n @'mb%nya nilai pendidikan yang

v O

positif yaitu sikap yang memancg.n kegiatan pendidikan sebagai
>

ibadah kepada Tuhan. Tugas n pendidikan Islam, tugas

mengajar oleh guru, tugas bc]ajmﬁﬂjﬁﬁ;ﬂ@lai sebagai ibadah kepada

Tuhan. Nilai ibadah wmitVEﬁns rﬂﬂ&ggndasan nilai-
nilai lain dengan keikhlasan a‘g@%m menyelenggarakan dan

melaksanakan tugas—tuga.i &PBK&MNWES%TK melahirkan nilai-

nilai lain seperti penerimaan yang terbuka kepada siapa saja yang mau menjadi
murid (anak didik) tanpa dikenakan persyaratan-persyaratan tertenttu seperti:
Waktu pendaftaran, Intelegensi, umur, biaya atau uang, dan sebagainya, (b)
Tunmbuhnya pembagaian tugas dalam menjaga nilai-nilai yang mendasari

pendidikan Islam. Penjagaan nilai-nilai agama dengan kebenaran mutlak ada di

78 Departeman Agama, Pondok Pesantren dan Sistim Pendidikan Nasional, Sent Monografi,
1984/1985, hal.58.
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tangan pendidik, dan nilai-nilai agama itu super di atas nilai agama dengan
kebenaran relatif, menentukan gerak kehidupan pendidikan Islam pada semua
aspeknya, sedang nilai agama kebenaran relatif berada di tangan murid dan
karenanya sangat tergantung pada restu Guru, dan (c) tumbuhnya nilai-nilai
dalam pendidikan Islam yang berbeda dengan nilai yang hidup dikalangan

masyarakat luas. Dengan diserahkannya pelaksanaan nilai agama dengan

kebenaran relatif kepada murid, Wbas dan aktif ikut serta
) -
menyelenggarakan kegiatan pendidik anée mikian murid tidak segan

melakukan perdebatan dengan siapagsaj 1 pal-soal non agama.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian, paparan, dan analisis yang dikemukakan penulis

dalam pembahasan ini, dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut:

Istilah Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah dinisbahkan pada aliran teologi

Sunnah dalam istilah in1 berarti

o D>
kuat dan menerima hadis-hadi%%ﬁﬁ@]memilih dan melakukan

interpretasi. Dengan ﬁm:l nglﬁug}i LNI:«.L a]-Jang’ah ini muncul

setelah munculnya aliran teolog Asy’artyah dan Maturidiyah. Namun
menurut sebgian pemikir, istilah Ahlu sunnah wa al jama’ah telah digunakan
sebelum munculnya alirallmanQJaﬂ gh§)laﬁmpamanya dalam
surat Khalifah al-Ma’mun untuk salah seorang gubernurnya pada tahun 218 H.
tercantum kata-kata wa nasabi anfusahum ila as sunnah (mereka menisbahkan
diri pada sunnah).

Konsepsi pokok al-Asy’ari (Ahlu sunnah wa al-jama’ah) ada tujuh,

yaitu:

123
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Tentang sifat Allah. Tentang hal ini faham ahlu sunnah wa al-jama’ah
meyakini bahwa Allah memiliki sifat dua puluh seperti al-‘Alim
(mengetahui), al-Qudrah (kuasa), al-Hayat (hidup), as-Sama’
(mendengar), dan al-Bashar (melihat). Sifat-sifat tersebut berada di luar
Zat Tuhan dan bukan Zat Tuhan itu sendiri. Oleh karenanya, Tuhan
mengetahui bukan dengan Zat-Nya (seperti pendapat Mu’tazilah).

Melainkan mengetahui dWm-Nya. Demikian juga

dengan sifat-sifat lainnya.

s
Z
O
O

I_;_Iidalah Kalam Allah (Firman

IVERSITAS

Tentang kedudukan al-Qur

Allah SWT) dan bukan m iptakan, karena al-Qur’an

adalal sabda Allsh SWT mdl

Tentang melith l\v Eﬁﬁglakrdﬂit ghat d1 akhirat
dengan mata kepala, karerrS]ih_sWWm wujud.
Tentang perbuatanl Nﬁ;@ﬁggﬁn Knusia di ciptakan

oleh Allah swt. walaupun al-Asy’ari mengakui adanya daya dalam diri
manusia, daya itu tidak seefektif. Paham ini dikenal dengan al-kasab.

Tentang Antrophomorfisme, al-Asy’ari berpendapat bahwa Allah swt,
mempunyai mata, muka, telinga, tangan dan lain sebagainya, tetapi

tidak dapat diketahui bagaimana bentuk-Nya.
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6. Tentang dosa besar, orang mukmin yang berdosa besar tetap dianggap
mukmin selama ia masih beriman kepada Allah swt dan Rasul-Nya. la
hanya digolongkan sebagai Asi (durhaka), tentang dosa besarnya
diserahkan kepada Allah swt.apakah akan diampuni ataukah tidak.

7. Tentang Ke-adilan Allah swt. Allah swt adalah pencipta seluruh alam,

Dia memiliki kehendak mutlak terhadap ciptaan-Nya, karena itu la

dapat berbuat sekehendak?wmqia memasukkan seluruh
%) -

manusia ke dalam surga, s¢bali % pula memasukkan seluruh
0 0

manusia ke dalam neraka. % %
>
= )

Pemikiran-pemikiran  al-/ S ut| dapat diterima oleh

kebanyakan umat Islam karena sed%ymm{@]ﬁlosoﬁs. Sehingga dengan

waktu yang tidak tﬁMVERSWﬂ Sdukung yang
tidak sedikit jumlahnya. I SI_ A M

Teologi kaum A D : ang disusun secara
INLFONESI

sistematis oleh Imam Abu Hasan al-Asy’ari, terbagi atas beberapa bagian,

yaitu: (1) Tentang Ke-Tuhanan, yakin seyakin-yakinnya bahwa Tuhan itu,
Tuhan mempunyai banyak sifat, tetapi yang wajib diketahui dari banyak sifat
tersebut ada 20 sifat yang wajib ada pada Allah. (2) Tentang Malaikat-
Malaikat. Wajib mempercayai bahwa Malaikat ada, mereka banyak, tetapi

yang wajib dipercayai secara terperinci hanyalah 10 malaikat. (3) Tentang



Kitab-kitab Suci, wajib mempercayai kitab-kitab Suci yang diturunkan Allah
kepada Rasul-rasul-Nya, untuk disampaikan kepada kaumnya. Kitab-kitab suci
ini banyak, tetapi yang wajib diketahui secara terperinci hanya 4, yaitu: Kitab
Taurat kepada Nabi Musa Alaihissalam, Kitab Zabur kepada Nabi Daud
Alaihissalam, Kitab Injil kepada Nabi Isa Alaihissalam, dan Kitab Al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad SAW. (4) Tentang Rasul-rasul Allah. Kaum Ahlu

Sunnah mempercayai sekali rasul- witus Allah kepada manusia.

Mereka banyak, ada yang diteran epada kita dan ada pula
yang tidak diterangkan, kaum Ahl in1 yang wajib di ketahui

)
ada 25 orang Nabi dan juga Rasul g Hari Akhir, Setiap orang Islam

wajib mempercayai hari akhirat, Periiidar/dic dari akhirat itu bagi setiap

manuse sdaah mt (NP PP G P L S oo
setelah mati. (6) Tentang Qadla Ing(iadar.h'aumm Sunnah mempercayai

Qadla dan Qadar (takdir IIN 6m6wx§ngera 1 di dunia in1 sudah

ada Qadla Tuhan, yakni Hukum Tuhan sejak zaman ‘4zali, bahwa hal itu akan

terjadi. Segala kejadian baik dan buruk di dunia ini semuanya dari Tuhan, dan
kita manusia hanya menjalani takdir saja. Yang ada bagi manusia hanya kasab,
ikhtiar dan usaha, kita wajib berusaha dan berikhtiar. Pahala yang dibérikan
Tuhan kepada manusia adalah karena Karunia-Nya dan hukuman yang

diberikan kepada manusia adalah karena Ke-Adilan-Nya.
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Dalam perspektif pendidikan Islam, anak dilahirkan sesuai dengan
fithrahnya. Tetapi pengertian fithrah disini tidak sama dengan pengertian
tabularasa menurut John Lock. Pengertian fithrah di sini berarti asli, bersih dan
sucibukakn kosong melainkan berisi daya-daya yang wujud dan
perkembangannya pada kasab (usaha) manusia itu sendiri. Tuhan telah

menciptakan daya-daya dalam diri manusia sebelum perbuatannya timbul.
Sebagaimana yang dikatakan oleh(dm“usialah yang menciptakan

%) -
perbuatan-perbuatannya; manusia &rb %r buruk, patuuh dan tidak
n

sendiri. Daya-daya untuk

mewujudkan kehendak itu terdd ianusia sebelum adanya

perbuatan. %ﬂjﬁﬂjtﬁj |

Selanjunyz PSRN RS TR S ™= **
diciptakan oleh-Nya, berjalanl snrr_ut &Mya, dan kembali pada
kebenaran-Nya. Ini artm 6@&12 gar%l\n sesuai dengan

fithrahnya, dan perkembangan selanjutnya tergantung pada lingkungan dan

pendidikan yang diperolehnya.

Sistem pendidikan Islam didasari, digerakkan, dan diarahkan oleh nilai-
nilai kehidupan yang bersumber pad ajaran dasar Islam, ajaran dasar ini
bertalian dengan struktur konstektual atau realitas sosial yang digunakan dalam

hidup keseharian. Hasil perpaduan dari keduanya inilah yang membentuk



pandangan hidup, dan pandangan hidup inilah yang menetapkan tujuan
pendidikan yang ingin di capai dan pilihan cara yang akan ditempuh. Oleh
Karen itu pandangan hidup seseorang selalu berubah dan berkembang sesuai
dengan perubahan dan perkembangan relaitas sosial yang dihadapi.

Dengan demikian maka sistem pendidikan Islam di dasarkan atas dialog

yang terus menerus antara kepercayaan terhadap ajaran dasar agama yang

Islam, pemhaman terhadap ajaran’

fauhid st “e'ES*’UWI‘\fEﬂ‘ST“I“A G fenhenn
terdapat dalam bidang teologi, dTSLa%\ Rgxang dianut oleh sebagian

umat Islam adalah teologi It’N B-lbwﬁgﬁl |

Selain itu, secara resmi pendidikan Islam Indonesia telah masuk
menjadi subsistem pendidikan nasional, yaitu dengan adanya Surat Keputusan
bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, dan Menteri
Dalam negeri, yang kemudian dikenal dengan SKB 3 Menteri tanggal 24

Maret 1975, di mana porsi pelajaran umum di Madrasah mencapai 70% dan
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gama 30%. Dengan posisi seperti itu Lembaga pendidikan Islam memiliki hak

an kesempatan yang sama dengan pendidikan yang bersifat umum.

3. Saran-saran
Berkaitan dengan penelitian ini, berikut penulis menyampaikan
)eberapa saran-saran, antara lain:

1. Suatu sistem pendidikan ak pakah lembaga pendidikan

pleh khalayak, sepenuhnya
lgnbaga pendidikan  yang

U) .
ganzamanya atau tidak. Hal ini

tergantung pada orientasi nﬁ%ﬂ&@hgmw dan ketepatan proses

pengelolanya. ®N I WE‘Ryg I m Sngembangkan
keterampilan atau keahliISlLipe rtm.tr sesual dengan agama,

kepercayaan dan W 8N§§TWS hasil didik mampu

hadir di tengah-tengah kehidupan masyarakatnya dan mendatangkan

bersangkutan mampu men] gab

manfaat, rasa aman, dan kepercayaan serta harapan bagi masyarakatnya

untuk memajukan kehidupan bersama lahiriyah-bathiniyah

b2

Dalam konteks yang lebih aplikatif, dapat juga penelitian ini dijadikan

guidance bagi pemegang kebijakan dalam melakukan prioritas terhadap
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pembangunan bidang pendidikan melalui dasar-dasar pemikiran

teologis.
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